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MOTTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S. Al-Insyirah, 94: 5-6)

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin
tahu hanya Sebagian success stories-nya saja. Jadi, berjuanglah untuk diri sendiri
meskipun tidak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat
bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.

Jadi, tetap berjuang yaa!”

“Kalau anda tidak bisa bantu banyak orang, bantulah beberapa orang.
Kalau anda tidak bisa bantu beberapa orang, bantulah satu orang.
Kalau anda tidak bisa bantu satu orang, minimal jangan menyulitkan”
(Prabowo Subianto)



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah atas berkatrahmat Allah SWT atas selesainya skripsi ini. Skripsi

dipersembahkan kepada:

1.

Kedua orang tua ku tercinta, Bapak (Basir) dan Ibu (Sri Kusnatin) yang telah
memberikan dukungan moril maupun materi serta do’a yang tiada henti untuk
kesuksesan saya, karena tiada kata seindah lantunan do’a dan tiada do’a yang
paling khusuk selain do’a yang terucap dari orang tua. Ucapan terimakasih saja
takkan pernah cukup untuk membalas kebaikan orang tua.

Kakak (Bayu Hidayat) dan adik (Aldi Tri Wibowo) tercinta yang selalu

memberi do’a semangat untuk menyelesaikan skripsi ini

Ibu (Ririn) dan Mak (Ten) yang selalu memberi do’a dan semangat untuk
menyelesaikan skripsi ini

Untuk Bapak (Dr. A. Suhardi, S.T., M.Pd) selaku dosen pembimbing saya, kini
mahasiswamu telah genap menjadi sarjana. Tentunya ada banyak kejutan hidup
yang menantiku didepan sana, Seluruh bekal ilmu yang pernah kau bagikan
semoga menjadi modal untuk menjawab tantangan di masa mendatang. Untuk
semua kemarahan, Kritikan, dan tuntutan yang diberikan, aku mengucapkan
banyak terima kasih. Semoga kebaikan juga selalu menyertaimu.

Untuk semua keluarga dan saudaraku terimakasih doa dan dukungannya



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT
karena berkat rahmat dan hidayah-nyalah penulis akhirnya dapat menyelesaikan
penulisan skripsi yang berjudul “Pengembangan Buku Herbarium Tumbuhan

Paku Berbasis Potensi Lokal Di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger

Jember Pada Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku”. Shalawat serta salam

semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW,

keluarga, sahabat, serta umat muslim yang mengikuti ajaran hingga akhir zaman.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mengalami hambatan, namun
berkat bimbingan,bantuan, dan Kerjasama dari berbagai pihak akhirnya skripsi ini
dapat terselesaikan dengan baik. Untuk itu saya berterimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., M.M., CPEM selaku Rektor UIN KH Achmad
Siddiq yang telah menyediakan fasilitas kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

2. Bapak Dr. H. Abdul Mu’is, S.Ag., M. Si.: selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Himu Keguruan UIN KH Achmad Siddiq yang telah memberikan motivasi-dan
ilmunya selama menyelesaikan studi.

3. Bapak Dinar Maftukh Fajar, S.Pd.,M.Pfis selaku Koordinator dan Kepala

Jurusan Program Studi Tadris IPA yang telah menerima judul skripsi ini.

Vi



4. Bapak Dr. A Suhardi, ST., M.Pd selaku Dosen Pembimbing Skripsi telah sabar
dan telaten dalam membimbing proses saya dalam pengerjaan skripsi. Semoga
menjadi nilai ibadah di sisi Allah SWT. Aamiin.

5. Seluruh dosen Tadris IPA, yakni Bapak Dr.Andi Suhardi, ST.,M.Pd., Dinar
Maftukh Fajar, S.Pd.,M.Pfis., Zubaidi, S.Si., Mohammad Wildan Habibi, S.Pd.,
M.Pd., Laily Yunia Susanti, S.Pd., M.Si., Rafiatul Hasanah, S.Pd.,M.Pd., Laila
Khusna, M.Pd., dan dosen fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang tak bisa
saya sebut satu persatu. Terimakasih atas ilmu yang diberikan selama ini.
Semoga ilmu yang telah saya dapat menjadi ilmu yang dapat mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Amin.

6. Seluruh teman-teman Tadris IPA angkatan 2017. Terima Kkasih atas
kebearsamaan kita selama ini, banyak hal yang sudah kita lewati bersama,
kebahagiaan kita rasakan bersama, kesulitan kita hadapi bersama. Kenangan
bersama kalian tidak akan pernah saya lupakan sepanjang hayat.

7. Dan terima kasih kepada seluruh pihak yang sudah membantu saya dalam
pengerjaan skripsi ini, baik disengaja maupun tidak

Penulis menyadari, bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena
itu penulis berharap saran dan masukan untuk perbaikan skripsi ini.

Akhirnya, semoga amal baik yang telah Bapak/lbu dan teman-teman
berikan kepada penulis bernilai ibadah di sisi Allah SWT.

Jember,

Penulis

vii



ABSTRAK

Fitri Dwi Yanti, 2024: Pengembangan Buku Herbarium Tumbuhan Paku Berbasis
Potensi Lokal Di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger Jember Pada
Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku

Kata Kunci: Buku her barium tumbuhan paku, di Kawasan cagar alam watangan
puger

Faktor pendukung dalam proses pembelajaran yang efektif dan efisien saat
ini adalah penggunaan media dalam proses pembelajaran. Media merupakan alat
yang mampu digunakan oleh pendidik untuk mempermudah dalam menyampaikan
suatu informasi kepada peserta didik. Dengan adanya media dalam proses mengajar
dapat meningkatkan minat belajar dan memotivasi peserta didik, meningkatkan ke
efesien dalam menyampaikan informasi, dan memudahkan peserta didik dalam
memahami sebuah materi. Salah satu bentuk media pembelajaran berbasis
lingkungan yakni dengan Teknik pengawetan tumbuhan atau disebut dengan
herbarium

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kevalidan Buku
Herbarium Tumbuhan Paku Berbasis Potensi Lokal Di Kawasan Cagar Alam
Watangan Puger Jember Pada Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku. 2)Untuk
mengetahui Respon Siswa Terhadap Buku Herbarium Tumbuhan Paku Berbasis
Potensi Lokal Di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger Jember Pada Sub Materi
Klasifikasi Tumbuhan Paku

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
dan pengembangan biasa disebut juga dengan Research and Development (R&D)
model yang digunakan peneliti yakni Borg and Gall dalam penelitian ini peneliti
hanya melakukan enam tahap saja yaitu 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan
data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, dan 6) uji coba produk.
Data yang diperoleh yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu
data yang berupa tanggapan dan saran. Sedangkan data kuantitatif merupakan data
bilangan yang diperoleh dari validator dan angket respon siswa.

Berikut hasil dari penelitian dan pengenmbanagn yang telah dilakukan, yaitu:
berdasarkan uji validasi ahli materi dan ahli media dimana didapatkan hasil ahli
materi 90% dengan kategori sangat baik, ahli media 100% dengan kategori sangat
baik dan pendidik mata pelajaran IPA yaitu 95% dengan kategori sangat baik ,
untuk respon peserta didik yaitu 94,3 dengan kategori sangat baik untuk digunakan
dalam proses pembelajaran maupun praktik IPA.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya alam hayati jenis flora yang ada di Indonesia salah satunya
ialah tumbuhan paku (Pteridophyta). Tumbuhan paku (Pteridophyta) adalah
bagian dari keanekaragaman hayati yang memiliki fungsi ekologis yang cukup
penting dalam ekosistem hutan. Contohnya sebagai pencampur serasah untuk
pembentukan hara tanah dan sebagai produsen rantai makanan.! Tumbuhan
paku merupakan suatu divisi warganya mempunyai kormus, yang artinya
tubuhnya dapat dibedakan dalam tiga bagian yaitu akar, batang, dan daun.
Tumbuhan paku merupakan sekelompok tumbuhan yang memiliki sistem
pembuluh sejati yang termasuk ke dalam (Tracheophyta).? Tumbuhan paku
disebut juga paku-pakuan atau pakis-pakisan yang bereproduksi seksualnya
tidak menggunakan biji, namun menggunakan spora untuk berkembang biak.
Cara perkembangbiakan pada tumbuhan paku tersebut menyerupai kelompok

organisme lumut dan fungi.® Habitat tumbuhan paku cukup luas, baik pada

1 Asih Sugiarti. Identifikasi Jenis Paku-pakuan (Pteridophyta) di Kawasan Cagar Alam
Pagerwunung Darupono Kabupaten Kendal sebagai Media Pembelajaran Sistematika Tumbuhan

berupa Herbarium, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017), h. 5

2 Khisnul Faiz . Inventarisasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan Gunung Ungaran
Dusun Promasan Desa Ngesrep Balong Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal sebagai
Sumber Belajar Biologi, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018), h. 2
% Faiz, h. 4



Kawasan terestrian dan akuatik.2Factor utama yang mempengaruhi kelimpahan
pada tumbuhan paku adalah suhu, intensitas cahaya dan ketinggian.®

Habitat utama pada tumbuhan paku memiliki karakter berupa
kelembapan udara tinggi, ternaungi ataupun tempat terbuka, misalnya
dikawasan cagar alam yang merupakan salah satu tempat yang baik bagi flora
dan fauna salah satunya adalah pada tumbuhan paku. Salah satu cagar alam
yang ada di Indonesia, salah satunya yang ada di Jember, Jawa Timur yakni
Cagar Alam Watangan Puger Jember. Secara geografis Cagar Alam Watangan
Puger ini terletak pada 113°27°12” BT dan 8°24’12” LS. Batas Kawasan
Sebagian alam (sungai) dan Sebagian besar berbatasan dengan hutan produksi
Perum Perhutani. Cagar Alam Watangan Puger Jember termasuk dalam
wilayah Dusun Puger Wetan, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember.
Berdasarkan ketinggian tempatnya, kawasan ini terletak pada ketinggian 100
meter dari permukaan laut.* Kawasan Cagar Alam Watangan memiliki kondisi
yang alami,udara yang segar dan memiliki kondisi khas pegunungan. Kawasan
Cagar Alam Watangan terdapat berbagai macam tumbuhan, salah satunya yakni
tumbuhan paku. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Qaaf ayat 7

berikut.

2Ewusie J.Y, pengantar Ekologi Tropika, (Institut Teknologi Bandung,1990)
3 EvertP,.R Raven and S. Eichhorn, Biology of Plants, (Worth Publishers: New York, 1992)

4 BBKSDA Jawa Timur, Cagar Alam Watangan Puger Jember, (https://bbksdajatim.org/, diakses
pada tanggal 4 Januari 2023)
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Artinya: Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya
gununggunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala
macam tanaman yang indah dipandang mata (Q.S Qaaf 50:7).°

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil wawancara dengan
salah satu pengelola cagar alam watangan puger bahwa Cagar Alam Watangan
Puger Jember memiliki beberapa potensi pemandangan alam yang menarik
yakni terdapat air terjun sumber sewu, kolam sumber air kucur, tempat
pelelangan ikan (TPI) dan terdapat juga wisata sejarah makam mbah kucur yang
memungkinkan wisatawan untuk berkunjung ke Cagar alam watangan untuk
bersantai dan menikmati pemandangan yang ada dicagar alam watangan
tersebut, sehingga kegiatan pariwisata tersebut dapat mengganggu dan nantinya
berdampak pada keanekaragaman jenis flora dan fauna yang ada di Kawasan
cagar alam watangan puger ini khususnya pada tumbuhan paku. Penting
dilakukan kegiatan perlindungan dan pemeliharaan suatu Kawasan untuk
mengetahui kekayaan jenis tumbuhan paku sebelum semakin banyak tumbuhan
paku yang terancam oleh kegiatan pariwisata. Oleh sebab itu dengan
mengawetkan beberapa tumbuhan khususnya pada tumbuhan paku yang ada di
Kawasan cagar alam watangan puger dalam bentuk buku herbarium memiliki
manfaat lain untuk membantu masyarakat memperoleh informasi mengenai

kekayaan jenis tumbuhan paku yang ada di Kawasan cagar alam watangan

5> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jabal, 2010) h.
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puger. Dari hasil wawancara dengan beberapa Masyarakat sekitar Kawasan
cagar alam watangan puger dan beberapa pengunjung menunjukkan bahwa
masih ada yang belum mengerti dan mengetahui secara langsung sebuah
produk Buku Herbarium yang berisi beberapa awetan tumbuhan paku beserta
klasifikasinya yang ada dikawasan cagar alam watangan puger.

Herbarium merupakan media pembelajaran kontekstual yang
memanfaatkan potensi alam berupa specimen asli dari tumbuhan tersebut.
Herbarium memiliki fungsi sebagai alat bantu dalam mengidentifikasi beberapa
tumbuhan yang memiliki ciri-ciri morfologi yang sama. Herbarium sangatlah
penting untuk dipergunakan dalam kegiatan taksonomi yang terdiri dari koleksi
kering dan koleksi basah.® Media herbarium praktis digunakan, dapat dibawa
dikelas maupun di laboratorium.”

Berdasarkan dengan hasil obsevasi dan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 Agustus 2023 dengan salah satu guru
mata pelajaran IPA di MTsN 7 Jember yakni Bapak Miftahur Rizal, S.Pd,
ternyata masih terdapat kekurangan dalam proses pembelajaran dikelas seperti
media pembelajaran yang diajarkan kurang memadai, hal ini bisa
mengakibatkan turunnya kemampuan siswa dalam berfikir kritis. Pada materi
klasifikasi makhluk hidup khususnya pada sub materi klasifikasi tumbuhan

paku beliau berpatokan pada buku paket dan masih menggunakan metode

® Asih Sugiarti, h. 6
" Rormania Sittah Fajar, Ayuni. “Pengembangan Herbarium Book dengan Pemanfaatan Lingkungan
Sekolah untuk Menambah Keterampilan Belajar Materi Plantae Siswa Kelas X SMA

Muhammadiyah Boarding School Kendal.” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarangk, 2019) h. 2



ceramah dan media pembelajaran masih menggunakan papan tulis dan LKS?.
Hasil dari wawancara yang diperoleh peneliti bahwa dalam menyampaikan
materi klasifikasi makhluk hidup khususnya sub materi klasifikasi tumbuhan
paku masih terdapat banyak kesulitan dikarenakan kurangnya sarana dan
prasarana seperti kurangnya media pembelajaran Berdasarkan penjelasan
diatas maka peneliti sangat tertarik melakukan penelitian untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa Buku Herbarium tumbuhan
paku. Sebab itu peneliti mengangkat judul “Pengembangan Buku
Herbarium Tumbuhan Paku Berbasis Potensi Lokal Di Kawasan Cagar
Alam Watangan Puger Jember Pada Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan
Paku”
B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan permasalahan maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kevalidan Buku Herbarium Tumbuhan Paku Berbasis
Potensi Lokal Di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger Jember Pada Sub
Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku

2. Untuk mengetahui Respon Siswa Terhadap Buku Herbarium Tumbuhan
Paku Berbasis Potensi Lokal Di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger

Jember Pada Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku

8 Miftahur Rizal diwawancarai oleh fitri dwi yanti



C. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Produk yang nantinya dikembangkan dalam penelitian ini adalah Buku
Herbarium Tumbuhan Paku yang nantinya digunakan oleh peserta didik.
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah:

1. Karakteristik yang akan dikembangkan berupa buku herbarium tumbuhan
paku berbasis potensi lokal di kawasan Cagar Alam Watangan Puger Jember
pada sub materi klasifikasi tumbuhan paku

2. Media pembelajaran yang akan dikembangkan yakni buku herbarium
tumbuhan paku berbasis potensi lokal di kawasan Cagar Alam Watangan
Puger Jember

3. Materi yang digunakan dalam pengembangan buku herbarium yaitu pada sub
materi klasifikasi tumbuhan paku

D. Manfaat Penelitian dan Pengembangan
Pentingnya  penelitian  dan  pengembangan media  Buku
HerbariumTumbuhan Paku diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis
maupun secara praktis:

Manfaat yang dapat diperoleh adalah:
1. Manfaat Teoritis

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah bidang khasanah
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan informasi pengembangan buku

herbarium tumbuhan paku, dan dapat memberikan informasi berupa media



alternative untuk penyelenggaraan pembelajaran yang aktif dalam
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan, meningkatkan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan dan meningkatkan
semangat belajar siswa.
a. Bagi Guru
Untuk menambah referensi media pembelajaran yang baru
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, sehingga nantinya dapat
mempermudah dalam penyampaian proses belajar mengajar.
b. Bagi sekolah
Untuk meningkatkan prestasi siswa dan menunjang mutu
sekolah dan akreditas sekolah
c. Bagi dunia pendidikan
Hasil penelitian diharapkan nantinya dapat digunakan sebagi
media pembelajaran bagi siswa SMPN/MTS, SMA, SMK, MAN
d. Bagi Peneliti Lain
Untuk membantu dan menjadikan bahan rujukan dengan media
yang sejenis.
E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Asumsi Penelitian dan Pengembangan ini di antaranya:
1. Buku Herbarium dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas VII SMP/Mts

sebagai media pembelajaran Ipa sub materi klasifikasi tumbuhan paku



2. Buku herbarium yang dikembangkan dapat meningkatkan wawasan bagi
siswa tentang sub materi klasifikasi tumbuhan paku dan keanekaragaman
tumbuhan paku yang ada di Cagar Alam Watangan

3. Media pembelajaran disusun dalam bentuk buku herbarium berdasarkan
dengan alur penelitian pengembangan

Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan ini di antaranya:

1. Pengembangan dalam buku herbarium hanya menyajikan hasil identifikasi
Tumbuhan paku yang ada di Kawasan Cagar Alam Watangan

2. Pengembangan dalam buku herbarium hanya terbatas pada sub materi
klasifikasi tumbuhan paku pada kelas V11 Semester ganjil

3. Buku herbarium yang dikembangkan tidak tersedia dalam bentuk file dan
tidak dapat diakses secara online karena buku herbarium berupa produk
cetak dan buku herbarium yang dikembangkan jumlahnya terbatas

F. Definisi Istilah
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini

adalah:

1. Penelitian-dan Pengembangan Model Borg dan Gall
Pendekatan penelitian dan pengembangan R&D (research and
development) merupakan salah satu metode penelitian yang menghasilkan
produk. Produk yang dihasilkan berupa buku herbarium tumbuhan paku
dengan model pengembangan Borg dan Gall dengan 10 tahapan yakni
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain,

revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi



produk dan produksi massal.
. Media Pembelajaran Buku Herbarium

Buku Herbarium merupakan modifikasi atau pengembangan dari
herbarium kering. Herbarium kering adalah koleksi spesimen tumbuhan
yang telah dipres, diawetkan dengan cara pengeringan dan ditempel pada
kertas, serta diberi label terkait penjelasan nama dan klasifikasi dari setiap
spesimen yang diawetkan. Sedangkan pada buku herbarium setiap spesimen
yang telah diherbarium keringkan kemudian disatukan dan dijilid sehingga
menjadi sebuah buku herbarium yang berisi beberapa koleksi spesimen
tumbuhan yang telah diawetkan namun tetap terlihat

jelas ciri-ciri morfologinya.

. Tumbuhan Paku

Tumbuhan paku adalah suatu devisi tumbuhan yang telah jelas
mempunyai kormus, artinya tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam
tiga bagian pokoknya, yaitu akar,batang, dan daun. Pada tumbuhan paku
tidak dihasilkan biji, alat perkembang biakan tumbuhan paku adalah

spora.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Dibagian ini peneliti mencantumkan beberapa ringkasan hasil dari
penelitian terdahulu yang berkaitan atau yang dianggap memiliki relevansi
dengan penelitian yang akan dilakukan dengan judul “Pengembangan Buku

Herbarium Tumbuhan Paku Berbasis Potensi Lokal Di Kawasan Cagar Alam

Watangan Puger Jember Pada Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku”

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2020) yang berjudul
“Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku sebagai Media
Pembelajaran IPA Materi Kelasifikasi Makhluk Hidup Siswa Kelas VII”.
Materi klasifikasi makhluk hidup untuk siswa kelas VIl kota Bengkulu
yang telah dikembangkan kemudian melakukan revisi dinyatakan sangat
layak untuk digunakan dengan persentase 92,00%, 76,25%, 86,25% dan
89,46%. Uji respon terhadap siswa dilakukan dengan 15 orang siswa kelas
VIl yang ada di kota Bengkulu dengan persentase 84,83% kategori sangat
setuju. Dan 1orang respon guru IPA dengan persentase 87,25% kategori
sangat praktis. Berdasarkan hasil dari uji kelayakan dan kepraktisan
tersebut maka herbarium book tumbuhan paku dinyatakan layak dan
praktis untuk diaplikasikan kepada peserta didik siswa kelas VIl yang ada

di kota Bengkulu.®

® Rahmawati, Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku sebagai Media Pembelajaran IPA
Materi Kelasifikasi Makhluk Hidup Siswa Kelas VII, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu, 2020)

10
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2. Penelitian oleh Ria Karno jurnal dengan judul ‘“Pengembangan Media
Pembelajaran Herbarium Pada Materi Organ Tumbuhan Di SMP N 5
Ramba Hilir”, Penelitian Ini Dilaksanakan Di SMP N 5 yang bertempat di
Rambah Hilir. Alasan diadakannya ujian ini bertujuan untuk menjadi
inspirasi dan memberdayakan jiwa mahasiswa dalam belajar. Perbedaan
antara eksplorasi ini dan pemeriksaan yang akan saya selidiki adalah
rencana herbarium, jenis tumbuhan dan bahan yang digunakan serta alasan

dilakukannya eksplorasi?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmania Sittah Fajar Ayuni (2019) yang
berjudul “Pengembangan Herbarium Book dengan Pemanfaatan
Lingkungan Sekolah untuk Menambah Keterampilan Belajar Materi plantae
Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah Boarding School Kendal”. Hasil
analisis data yang diperoleh, disimpulkan bahwa desain herbarium book
Bentuk Daun secara keseluruhan termasuk kedalam kategori sangat layak
digunakan sebagai bahan ajar untuk meningkatkan keterampilan belajar
materi plantae siswa kelas X SMA Muhammadiyah Boarding School
Kendal. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai validasi ahli ahli materi 87%,
ahli media 80%, guru biologi 89%. Kriteria dari tiga validator tersebut
sangat layak dan respon penggunan respon penggunan respon pengguna
sebesar 87% sehingga herbarium book sangat layak digunakan. Hasil

penilaian keterampilan belajar siswa dalam pembuatan herbarium book

10 Vergi Putri Windayati, Nurul Afifah, and Ria Karno, ,,Pengembangan Media Pembelajaran

Herbarium Pada Materi Organ Tumbuhan Di SMPN 5 Rambah Hilir, Jurnal Ilmiah Mahasiswa
FKIP Prodi Biologi, 3.1
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yaitu 73,25 sehingga siswa tersebut dikatakan terampil dalam pembuatan

herbarium book.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian yang
dilakukan peneliti sekarang

No Namg . Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. | Rahmawati | “Pengembangan Metode Materi yang digunakan
(2020) Herbarium Book penelitian: R&D yaitu Kilasifikasi
Tumbuhan Paku Pengembangan Makhluk Hidup
sebagai Media buku herbarium Lokasi penelitian di
Pembelajaran IPA Menggunakan tempat-tempat
Materi  Kelasifikasi metode Borg & ditemukannya
Makhluk Hidup Gall tumbuhan dan MTS
Siswa Kelas VII”. Menggunakan Darussalam Kota
tumbuhan Bengkulu
paku
sebagai spesimen
herbarium
2. | RiaKarno “Pengembangan Metode penelitian Prosedur
Media Pembelajaran Research And pengembangan
Herbarium Pada|  Divelopment menggunakan
Materi Organ| (R&D) DICK
Tumbuhan Di SMP dan Carey
N 5 Ramba Hilir” Materi yang digunakan
yaitu Organ Tumbuhan
Lokasi penelitian di
SMPN 5 Ramba Hilir

11 Rohmania Sittah Fajar Ayuni, Pengembangan Herbarium Book dengan Pemanfaatan Lingkungan
Sekolah untuk Menambah Keterampilan Belajar Materi Plantae Siswa Kelas X SMA
Muhammadiyah Boarding School Kendal, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,

2019.)
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Rohmania
Sittah Fajar
Ayuni
(2019)

“Pengembangan

Herbarium Book
dengan Pemanfaatan
Lingkungan Sekolah
untuk Menambah

Keterampilan Belajar
Materi plantae Siswa

Metode
penelitian: R&D
Model
pengembangan:
Borg & Gall
Pengembangan
buku herbarium

Materi yang digunakan
yaitu plantae (secara
keseluruhan)
Menggunakan semua
jenis tumbuhan sebagai
spesimen herbarium
Lokasi penelitian di

Kelas X SMA SMA Muhammadiyah
Muhammadiyah Boarding School

Boarding School Kendal
Kendal”

B. Kajian Teori
1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan mencari,
mencatat, merumuskan, kemudian menganalisis sampai Menyusun

laporannya.t?

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk serta diuji keefektifan produk tersebut.!® Secara sederhana R & D

dapat  juga - diartikan © sebagai- ‘metode = penelitian secara

yang

sengaja,bertujuan ~ untuk ~ mencari, — memperbaiki,  merumuskan,

mengembangkan, menghasilkan, model, metode/caradan bermakna.*
Pengembangan yang dilakukan dengan membuat produk berupa

Buku Herbarium. Pada umumnya pengembangan produk herbarium

merupakan specimen herbarium yang berbentuk

lembaran atau

121 ina Karlina, Pengembangan Buku Ajar Berbasis Katalog Materi Plantae Pada Siswa Kelas X

Man 2 Makassar, (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2020)

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h.297

14 Rohmania, h.39
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terpisahpisah sehingga dinilai kurang praktis Ketika digunakan. Lokasi
untuk pengambilan sampel tumbuhan yakni di Kawasan Cagar Alam
Watangan Puger Jember.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan adalah
suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah
produk, menyempurnakan produk, dan menguji keefektifannya. Penelitian

dan pengembangan dalam dunia Pendidikan dapat berupa media

pembelajaran, bahan ajar dan lain sebagainya.
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa latin yakni medius yang berarti
tengah, perantara atau pengantar. Didalam proses pembelajaran, media
seringkali diartikan sebagai alat-alat grafis, atau alat elektronik yang
memiliki fungsi untuk menangkap,memproses, dan menyusun kembali
informasi visual maupun verbal. Media adalah segala bentuk alat yang
digunakan dalam proses penyaluran atau dalam
penyampaian suatu informasi.
Media ini juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat
digunakan sebagai penyampaian pesan untuk mencapai suatu tujuan

pembelajaran, media adalah sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan
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dan dapat merangsang perasaan,pikiran dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar pada siswa tersebut.®
Media memiliki fungsi dan peran untuk mengatur hubungan
efektif guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran sendiri adalah suatu perpaduan yang tersusun rapi.
Perpaduan ini meliputi unsur-unsur manusiawi,material, fasilitas
,perlengkapan,dan prosedur yang mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
alat yang digunakan sebagai perantara komunikasi aantara seorang
guru dan siswa.
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran dimaknai sebagai alat yang membawa
informasi antara guru dan siswa. Penggunaan media pembelajaran
dapat dilakukan secara individual atau kelompok. Didalam proses
pembelajaran, terdapat beberapa jenis media pembelajaran,yakni®*’.
1) Media visual
Media visual adalah media yang memiliki beberapa unsur
berupa garis, bentuk,warna, dan tekstut. Media visual ini dapat
menampilkan dua bentuk, yakni visual yang menampilkan gambar

dan visual yang menampilkan simbol bergerak. Contoh media

15 Asnawir dan Usman Basyiruddin, Media Pembelajaran, Ciputat Pers. (Jakarta: 2002). h.11
16 Wati Rima Ega. Ragam Media Pembelajaran. Cv. Kota Pena: Cv.Solusi Distribusi. (Jakarta:
17 h.29.
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visual yang digunakan dalam pembelajaran seperti buku,jurnal,

gambar dan peta.®

2) Media audio visual
Media audio visual adalah media yang dapat
menampilkan unsur gambar serta suara secara bersamaan pada
saat mengkomunikasikan pesan ataupun informasi. Perangkat
yang digunakan didalam media audio visual ini yakni mesin

proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar.

3) Media Auditif

Media auditif merupakan media yang mengandalkan
kemampuan suara saja, contohmya seperti radio, cassette recorder,

dan piringan hitam.!®

c. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat digunakan untuk membangkitkan
minat siswa dalam proses pembelajaran secara fokus. Selain itu juga
media pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk lebih rajin belajar.
Media pembelajaran sangat berguna untuk membantu keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran dan memudahkan guru dalam

menyampaikan pesan dan isi materi pembelajaran.?

18 Asnawir dan Usman Basyiruddin, h.83.
19 Djamarah dan Zain. Strategi Belajar Mengajar. Rieka Cipta. (Jakarta: 2016). h.35.
20 Wati Rima Ega, h.11.
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Media memiliki fungsi unuk memberikan intruksi terhadap
informasi yang ada dalam materi pembelajaran. Media ini memiliki
peran penting untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan adanya
media pembelajaran ini mampu membawa dan membangkitkan
antusiasme siswa dalam belajar. Media pembelajaran juga
dipergunakan guru untuk memperbarui semangat siswa terhadap
segala sesuatu yang baru setiap harinya.

Menurut nana sudjana (1991) fungsi media pembelajaran menjadi

enam kategori?!

1) Penggunaan media untuk proses belajar mengajar bukan
merupakan fungsi tambahan, tetapi memiliki fungsi sendiri sebagai
alat bantu untuk mewujudkan situasi dalam belajar mengajar yang
efektif.

2) Penggunaan media pembelajaran adalah bagian yang integral
dengan tujuan isi pembelajaran

3) Media pengajaran dalam pengajaran, penggunaannya integral
dengan tujuan dari isi pembelajaran

4) Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat
untuk hiburan, dalam arti hanya digunakan sekedar untuk

melengkapi proses belajar supaya lebih menarik perhatian siswa

21 Djamarah dan Zain, h.30.
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5) Penggunaan media dalam pengajaran lebih utama untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian yang diberikan oleh guru

6) Penggunaan media dalam proses mengajar diutamakan untuk
mempertinggi mutu dalam mengajar.

3. Herbarium
a. Pengertian Herbarium

Herbarium memiliki dua arti, yakni yang pertama diartikan
sebagai tempat penyimpanan spesimen tumbuhan baik kering maupun
basah. Selain itu herbarium juga digunakan untuk studi mengenai
tumbuhan dan Kklasifikasi. Pengertian yang kedua yaitu specimen
(koleksi tumbuhan) baik kering maupun basah. Pada umumnya
spesimen kering telah dipres dan dikeringkan dan ditempel pada kertas
mounting kemudian diberi label berisi keterangan yang penting dan sulit
dikenali secara langsung dari spesimen tersebut, kemudian diawetkan
serta disimpan  dengan baik  ditempat penyimpanan Yyang telah
disediakan sebelumnya. Untuk spesimen basah yakni koleksi yang
diawetkan menggunakan larutan tertentu, seperti alkohol atau

FAA.2

b. Jenis-Jenis Herbarium
Herbarium dapat dibuat dengan dua cara, yakni herbarium

kering dan herbarium basah. Untuk herbarium kering disimpan dalam

22 Murni pinta dkk, h.1.
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kering sedangkan untuk herbarium basah disimpan dalam

basah atau dalam larutan yang berisi cairan tertentu.

1) Herbarium kering

Herbarium kering merupakan tumbuhan yang diawetkan

dengan beberapa cara, yaitu dengan cara mengepres specimen

dengan menggunakan alat berat ,menguburnya dengan pasir, atau

menambahkan bahan kimia berupa gliserin atau gel silika.

Pembuatan herbarium kering dapat dilakukan dengan cara

berikut®3:

a)

Pengapitan dan Pengeringan

Sebelum dimasukkan ke tempat pengeringan, spesimen
disemprot lagi dengan alkohol, satu persatu diletakkan dalam
lipatan kertas koran dengan mengatur posisinya sedemikian
rupa hingga posisinya rapi. Kemudian spesimen disusun dalam
apitan kertas kardus atau tripleks yang berukuran 32 x 42 cm
dengan = susunan = kardus-spesimenkardus-spesimen  dan
seterusnya sampai maksimal 50 spesimen. Pastikan bahwa
etiket gantung masih dapat dibaca dengan jelas pada saat
dimasukkan. Kemudian spesimen diapit dan diikat, untuk
selanjutnya dikeringkan dengan panas matahari atau oven.

Lama pengeringan tergantung jenis tumbuhan, bila

23 Murni pinta dkk, h. 4
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menggunakan oven digunakan suhu 60- 80 °C selama 46 — 48
jam.
Penempelan (Mounting)

Spesimen yang telah kering kemudian dilakukan
identifikasi dan klasifikasi. Kemudian spesimen dijahitkan atau
ditempelkan pada kertas mounting (Kertas manila atau
sejenisnya) yang memiliki ukuran 28 - 30 cm x 39 - 42 cm
diatur sedemikian rupa hingga posisinya rapi. Kemudian semua
spesimen dikelompokkan menurut family atau
tingkatan taksonya.

Pemberian Label (Labelling)

Setelah penempelan, kemudian spesimen dilengkapi
dengan label permanen (label herbarium) vyang berisi
keterangan penting dari spesimen tersebut. Label biasanya
ditempelkan disamping kanan bawah dari spesimen.
Pembuatan label menggunakan kertas yang berkualitas baik,
ukuran dapat bervariasi, namun biasanya berbentuk persegi
Panjang dan berukuran sekitar 10x5 cm. demikian spesimen
menjadi material ilmiah yang dapat digunakan untuk
penelitian ilmiah.

Spesimen dalam herbarium yang baik seharusnya memberikan
informasi yang lengkap pada tumbuhan yang bersangkutan,

atau dengan kata lain koleksi pada herbarium harus
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mengandung semua bagian yang ada pada tumbuhan.?* Ada
beberapa cara untuk memelihara herbarium yang lebih baik,
antara lain memberi perlakuan seperti:
- Pembekuan pada temperatur — 20 °C sampai — 60 °C
- Pemanasan sampai temperatur 60 °C selama 4-8 jam
- Peletakan spesimen kering dalam oven/microwave
- Perlakuan spesimen dengan pencegah serangga, seperti
Naphthalene, Paradichlorobenzene, Formaldehyde, dan
sebagainya
- Pengasapan/fumigasi, biasanya menggunakan zat kimia
metil-bromida cair.?®
2) Herbarium basah
Herbarium basah merupakan pengawetan spesimen
tumbuhan. Herbarium basah hanya menggunakan
tumbuhantumbuhan jenis bryophyte. Cairan yang digunakan untuk
herbarium basah yakni alkohol 70%, formalin 4% atau cairan FAA
(campuran dari formalin dan alkohol serta asam asetat) dengan
perbandingan 50cc formalin 40% 50cc asm asetat dan 900cc

alkohol 70%.%

24 Syamsiah dkk, Pemanfaatan spesimen herbarium sebagai media pembelajaran bagi Guru-Guru
IPA/Biologi di Kabupaten Enrekang, (Jurnal Dedikasi 22, no 1 (April 2020): 99-103 ojs.unm.ac.id),
h. 101 2Murni Pinta dkk, h. 4

%5 Soemarno Revolusihadi, Petunjuk Praktis Membuat Herbarium dan Pengawetan Hewan.
(Semarang; PT.FFhar, 1984), h.10-16. 3% Murni Pinta dkk, h.3.
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c. Fungsi Herbarium
Herbarium memiliki peran penting dalam ilmu pengetahuan,
khususnya dibidang ilmu tumbuh-tumbuhan. Dengan adanya herbarium
kita bisa mengenal aneka ragam tumbuhan yang ada di indonesia bahkan
luar negeri sekalipun.®
Herbarium memiliki beberapa fungsi:
1) Untuk bahan dasar studi flora dan vegetasi karena pada label
herbarium terdapat data yang dibutuhkan untuk tujuan tersebut.
2) Untuk bukti nyata bahwa tumbuhan tersebut pernah ada pada lokasi
atau tempat dilakukan koleksi tumbuhan yang dimaksud.
3) Untuk sarana yang penting dalam identifikasi tumbuhan
4) Untuk wasit nama yang benar
5) Untuk bank data
a) Tipe Herbarium
Terdapat empat tipe herbarium yang saling berhubungan satu

sama lain

1) Herbarium Internasional
Herbarium Internasional adalah awetan flora dan
fauna yang dilindungi dengan negara-negara lain.
Herbarium internasional memiliki beberapa fungsi,
diantaramya:
- Tempat penelitian skala besar umumnya pada tingkat

familia atau tingkat diatasnya
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- Memproduksi monografi genetik
- Flora lokal atau nasional tersedia daftar-daftar yang
langka
2) Herbarium Nasional atau Regional
Herbarium nasional adalah kontribusi flora utama
yang meliputi beberapa negara, produksi flora nasional
atau lokal, daftar lengkapnya jasa, termasuk pinjaman
dilengkapi dengan fasilitas tamu ahli botani untuk
penelitian.
3) Herbarium lokal
Herbarium lokal adalah awetan flora atau fauna
yang hanya ada diwilayah tertentu.
4) Herbarium Khusus
Herbarium khusus adalah awetan flora dan fauna
yang dibuat untuk tujuan tertentu seperti penelitian,
pendidikan dan riset.
4. Buku Herbarium
Buku herbarium merupakan salah satu media pembelajaran dalam
bentuk visual yang terdiri dari contoh yang konkrit dari beberapa spesimen
kering tumbuhan yang telah diawetkan dengan cara pengeringan. Buku
herbarium yang telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan secara
praktis oleh guru dan siswa sebagai media yang efektif dalam menunjukkan

beberapa contoh-contoh yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.
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Buku herbarium memiliki manfaat sebagai penunjang pembelajaran dikelas
karena salah satu kriteria media dalam pembelajaran adalah praktis,luwes,
dan bertahan.?

5. Paku-Pakuan (Pteridophyta)

Tumbuhan paku adalah divisi tumbuhan yang mempunyai kormus,
artinya tubuhnya dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu akar, batang,
daun. Tumbuhan paku tidak menghasilkan biji, karena pada dasarnya
tumbuhan paku berkembang biak dengan spora. Paku dibedakan menjadi
tiga yaitu paku terestial (paku tanah), paku epifit dan paku air.?’

Tumbuhan paku ini pada umumnya hidup diair,tanah, atau juga
menempel dipohon lain. Tumbuhan paku sebenarnya memiliki daun,
batang, dan akar yang sebenarnya (sejati). Tumbuhan paku memiliki dua
jenis daun yaitu daun fertile (subur) yang mampu menghasilkan spora dan
daun steril (mandul) yang tidak bisa menghasilkan spora. Tumbuhan paku
digolongkan menjadi beberapa devisi, yaitu:

1) Psilophita (paku telanjang) seperti lycopodium calvatum dan
selaginella willdenowi
Paku purba juga bisa disebut dengan paku telanjang karena
tidak berdain atau daunnya kecil (mikrofil) ada pula yang tidak berakar
sejati.

a. lycopodium calvatum

%6 Rohmania, h. 25
27 Asiyah llmu Alamiah Dasar Dalam Perspektif Islam, Vanda, (Bengkulu: 2019). h. 105.
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Gambar 1.1 Tumbuhan Paku lycopodium calvatum
Sumber: www.plantarium.ru
Klasifikasi llmiah
Kingdom: Plantae
Divisi : Lycopodiophyta
Kelas : Lycopodiales
Ordo : Lycopodiales
Famili : Lycopodiaceae
Genus : Lycopodium
Spesies : Lyocopodium cernuum L.

b. selaginella willdenowi

o

Gambar 2.1 Tumbuhan Paku selaginella willdenow
Sumber: powo.science.kew.org

Klasifikasi llmiah
Kingdom: Plantae

Divisi : Lycophytes
Kelas : Lycopodiopsida
Ordo : Selaginellales
Famili : Selaginellaaceae
Genus : Selaginella
Spesies : S. willdenowii

2) Equisetophita (paku ekor kuda) seperti equisetum sylvaticum dan

equisetum telmateia



Batang tumbuhan paku ekor kuda berwarna hijau, beruas-
ruas, dan terdapat lubang dibagian tengahnya. Di penampang
melintang batang tersebut tampak terlihat suatu lingkaran berkas-
berkas pengangkut kolateral.

a. equisetum sylvaticum

Gambar 2.2 Tumbuhan Paku equisetum sylvaticum
Sumber: Kemendikbud.go.id

Klasifikasi llmiah
Kingdom : Plantae
Divisi : Pilipodiophyta
Kelas : Pilipodiopsida
Ordo : Equisetidae
Famili : Equisetaceae
Genus : E. subh
Spesies : E. Sylvaticum

b) equisetum telmateia

Gambar 2.3 Tumbuhan Paku equisetum telematia
Sumber: Kemendikbud.go.id

Klasifikasi llmiah
Kingdom : Plantae
Divisi : Pilipodiophyta
Kelas : Pilipodiopsida
Ordo : Equisetidae
Famili : Equisetaceae
Genus : E. subh

26
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Spesies : E. telmateia
3) Pterophyta (paku sejati) seperti paku tiang,suplir, dan semanggi.?®
Tumbuhan paku sejati/pakis merupakan jenis parasit yang
sering ditemukan pada dataran tinggi dan daerah yang lembab. Ciri khas
dari tumbuhan pakis ini adalah daun yang menggulung ketika masih
muda.

a. Paku Tiang

Gambar 2.4 Tumbuhan Paku Paku Tiang
Sumber: www.Gramedia.com

Klasifikasi llmiah
Kingdom: Plantae
Divisi : Pilipodiophyta
Kelas : Pilipodiopsida
Ordo : Cyatheales

b. Paku Suplir

Gambar 2.5 Tumbuhan Paku Suplir
Sumber: Kemendikbud.go.id

28 Bintu Khoiriyyah. llmu Pengetahuan Alam. Eksis. (Jakarta: 2013) h.28.


http://www.gramedia.com/
http://www.gramedia.com/

Klasifikasi llmiah

Klasifikasi: Adiantum peruvianum
Kerajaan : Plantae

Filum  : Pteridopyta

Kelas : Polypodiopsida

Famili : pteridaceae

Genus : Adiantum L.

c. Paku Semanggi

Gambar 2.6 Tumbuhan Paku Semanggi
Sumber: Kemendikbud.go.id

Klasifikasi llmiah
Kerajaan : Plantae
Divisi  : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Ordo : Salviniales
Famili : Maesileaceae

28



BAB Il1

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Jenis dan Model Penelitian

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian dan pengembangan biasa disebut juga dengan Research and
Development (R&D). Research and Development (R&D) merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut.?®

Untuk mendapatkan hasil produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut agar
berfungsi sebagai media pembelajaran bagi siswa pada materi klasifikasi
tumbuhan paku, jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal. *°
Produk yang nantinya akan dihasilkan oleh peneliti berupa Buku Herbarium
tumbuhan paku yang ada di Kawasan Cagar Alam Watangan.

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan peneliti yakni
model Borg and Gall. Dalam penelitian ini peneliti hanya melakukan enam
tahap saja yang awalnya mencapai sepuluh tahap. Tahapan tersebut diantaranya

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi

29 Sugiyono, h. 297
380 Rohmania, h. 67

29
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desain, dan uji coba produk. Peringkasan ini dilakukan karena disesuaikan

dengan riset yang akan dilakukan oleh peneliti.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan memiliki tujuan yakni untuk

mendapatkan atau memperoleh produk yang bermanfaat dan telah diuji

kelayakan dari sebuah produk yang dikembangkan tersebut.

Terdapat 10 (sepuluh) Langkah-langkah penelitian dan pengembangan,

yaitu: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4)

validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji

coba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) produksi massal. Berikut

Langkah-langkah penelitian:®

Potensi dan | Pengumpulan | : [ - :
P Data Desain Produk Validasi Desain
. L Uji Coba . L Uji Coba
Revisi Produk e Revisi Produk Rz
. L Produksi
Revisi Produk Massal

Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan Metode
Research and Development (R&D)

31 Sugiyono, h. 298
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Dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti mengikuti
Langkah-langkah yang dikemukakan oleh sugiyono (2015). Berikut penjelasan

Langkah-langkah dalam pengembangan buku herbarium:

1. Potensi dan Masalah
Penelitian R & D dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah.
Potensi adalah sesuatu yang ada apabila digunakan akan memiliki nilai
tambah. Sedangkan masalah merupakan penyimpanan antara yang
diharapkan dengan yang terjadi. Masalah dapat teratasi dengan R & D
melalui cara meneliti sehingga nantinya menemukan suatu model, atau
system penanganan terpadu yang efektif sehingga dapat digunakan untuk
mengatasi masalah tersebut.
2. Pengumpulan Data
Setelah potensi dan masalah, selanjutnya mengumpulkan berbagai
informasi yang nantinya dapat digunakan untuk bahan perencanaan produk
yang diharapkan dapat mengatasi masalah.*?
a. Pengambilan Sampel Tumbuhan
Pengumpulan sampel tumbuhan menggunakan metode Cruise
Method (Jelajah). Metode jelajah (Cruise Method) adalah melakukan
observasi secara langsung dan menjelajahi setiap titik lokasi yang
mewakili tipe-tipe ekosistem dikawasan yang diteliti. Penjelajahan

dilakukan untuk menemukan keberadaan jenis tumbuhan paku yang

32 Sugiyono, h. 300
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berada di Kawasan Cagar Alam Watangan. Tumbuhan paku yang telah

ditemukan kemudian diamati struktur morfologinya, melakukan

pengambilan sampel, dan melakukan dokumentasi. Sampel pada setiap
tumbuhan paku masing-masing diambil empat sampel dari tiap
jenisnya.®®

Pengambilan sampel pada tumbuhan paku yang hidup di tanah

dilakukan dengan cara menusuk disekitar bagian tanah tumbuhan 5-10
cm, kemudian mencungkilnya. Pengambilan sampel pada tumbuhan
paku yang hidup menempel dilakukan dengan cara menyayatnya
menggunakan pisau atau bisa menggunakan tangan dengan hati-hati.°
dalam melakukan pengambilan sampel dilapangan , ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan yaitu :

(1) Ukuran pada sampel, biasanya berukuran 30-40 cm. hal yang
harus diperhatikan yaitu organ yang penting tidak boleh
dipisahkan atau dipotong, yang bisa dilakukan yaitu dengan cara
melipatnya sehingga ukuran tetap seperti yang diinginkan.

(2) Kelengkapan organ tumbuhan, maksudnya setiap organ harus
lengkap atau setiap koleksi harus ada.

(3) Ketentuan untuk habitus tertentu

a) Tumbuhan yang berukuran kecil seperti semak, rumput,

dikoleksi lengkap satu individu

33 Indri Lestari dkk, The species biodiversity of epifit ferns in Petungkriyono Forest Pekalongan
Regency, Central Java, Journal of Tropical Biology 2, no 2 (Desember 2019): 14-21. 3 Maya A
Pujiati, Seni Membuat Herbarium, (Jakarta: PT Inti Medina, 2019)
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b) Untuk semak besar,pohon besar dan sebagainya dikoleksi
sesuai dengan ukurannya
c) Untuk tumbuhan berupa parasit dikoleksi beserta inangnyaaau
minimal mengetahui jenis inangnya
Pencacatan dan pengamatan, sebelum mengambil sampel terlebih
dulu diamati dan dicatat, khas pada tumbuhan yang tidak terwakili
dalam spesimen, antara lain: bau, warna, habitat, atau lainnya yang
mungkin hilang Ketika tumbuhan tersebut telah dikeringkan,
nama daerah ditempat Kkoleksi (vernacular name) dan
kegunaannya. Kemudian setiap spesimen diberi etiket gantung
yang sebelumnya telah disiapkan. Etiket gantung dapat berisi
seperti nomor spesimen, nama daerah ditempat koleksi, lokasi
koleksi, tanggal koleksi dan nama kolektor.
Pengawetan dan penyimpanan saat dilapangan. Setelah dikoleksi,
kemudian disimpan dalam lipatan koran, lalu disusun berlapis,
diikat kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik dan
disemprot dengan alcohol. Kantong ditutup dengan rapat agar
udara tidak dapat keluar masuk.
Identifikasi Tumbuhan
Identifikasi pada tumbuhan bertujuan untuk mengetahui
identitas tumbuhan dengan cara mengamati setiap struktur
morfologi tumbuhan dan menyamakannya dengan sumber

referensi. Sumber referensi yang dapat dipakai diantaranya
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Taksonomi tumbuhan  Schizophyta, Thallophyta, Bryophyta,
Pteridophyta karangan Tjitrosoepomo (2014), Keanekaragaman
Tumbuhan Paku di Jawa Timur karangan Efendi dan Sandi (2019),
FLORA karangan Steenis (2013), dan jurnal yang terkait dengan

tumbuhan paku.

3. Desain Produk Buku Herbarium

Ada beberapa Langkah yang ada pada tahap ini:

a) Konsep Penyusunan Pada Media Pembelajaran

1) Materi pada buku herbarium berisi tentang materi kelas VIl pada

2)

bab klasifikasi makhluk hidup sub materi klasifikasi tumbuhan
paku. Terdapat juga penjelasan mengenai herbarium agar
menambah wawasan pada siswa spesimen herbarium pada
tumbuhan paku dicantumkan berdasarkan data yang diperoleh
Ketika pengambilan sampel dan identifikasi tumbuhan.
Penyusunan pada setiap spesimen tumbuhan diawali dengan
pencantuman gambar spesies, klasifikasi, karakteristik tumbuhan
kemudian disusul spesimen herbarium dengan etiketnya.
Pemilihan Media

Pemilihan media yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini adalah media cetak yang digabung dengan awetan
tumbuhan. Peneliti mengembangkan media berupa Buku
Herbarium. Buku herbarium dicetak menggunakan kertas art

paper dengan ukuran F4 dan berwarna. Pemilihan kertas art paper
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karena mampu menahan beban sehingga awetan tumbuhan tidak
mudah rusak. Media Buku herbarium ini didesain dengan bantuan
aplikasi Canva. Pemilihan pada aplikasi tersebut karena dalam
penggunaannya mudah dan hasilnya bagus. Kemudian media yang
dikembangkan diduplikasi menjadi tiga buah untuk memudahkan
Ketika menerapkan disekolah.
3) Pemilihan Format

Pemilihan format bertujuan untuk mempermudah dalam
memahami materi. Format media pembelajaran buku herbarium
yaitu:

Tabel 3.1 Format Media Buku Herbarium

BAB ISI

Pendahuluan Cover depan

Redaksi

Kata pengantar

Daftar isi

Daftar gambar

Selayang pandang Cagar

Alam Watangan

2. Selayang pandang
herbarium

3. Kilasifikasi  tumbuhan
paku

4. Spesimen herbarium
tumbuhan paku

Penutup 1. Daftar Pustaka

Profil penulis

3. Cover belakang

P, N

Isi

N

b) Pembuatan Herbarium
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Pembuatan herbarium menggunakan Teknik pengepresan.
Berikut Langkah-langkah dalam pembuatan herbarium: (1) Spesimen
tumbuhan disemprot dengan menggunakan alcohol 70% satu persatu
untuk menghilangkan jamur dan bakteri kemudian ditelakkan kedalam
lipatan kertas koran, (2) Spesimen diatur sedemikian rupa agar rapi,
usahakan tidak ada yang tertekuk (kecuali memang sengaja untuk
ditekuk), (3) Selanjutnya spesimen disusun kedalam apitan kertas
kardus dengan susunan kardusspesimen-kardus-spesimen dan
seterusnya, (4) Lalu spesimen diapit kemudian diikat, (5) Kemudian
dikeringkan dengan memanfaatkan panas sinar matahari selama 46-48
jam, setelah itu diamkan pada suhu ruang selama 1-2 minggu, (6)
Setelah kering, selanjutnya dilakukan identifikasi dan klasfikasi, (7)
Lalu spesimen ditempelkan pada kertas dan diatur hingga rapi, (8)
Letakkan etiket yang telah disiapkan sebelumnya yang berisi

keterangan penting dari setiap spesimen.

4. Validasi Desain Buku Herbarium

Valdasi desain dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa
tenaga ahli atau pakar yang sudah memiliki pengalaman dalam menilai
suatu produk baru. Setiap tenaga ahli diminta untuk menilai desain tersebut
sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya.* Buku herbarium

akan divalidasi oleh validator ahli, validator pengguna dan uji coba

34 Sugiyono, h. 302



37

kelompok kecil. Instrumen yang akan peneliti berikan untuk validator

adalah instrumen berupa angket.

a) Validasi Ahli
1) Validasi ahli materi
Validator ahli materi terdiri dari dosen yang menguasai
materi klasifikasi makhluk hidup sub materi klasifikasi tumbuhan
paku. Dalam melakukan validasi materi peneliti memberikan
angket kepada validator ahli materi sebagai instrument penilaian.
2) Validasi ahli media
Validator ahli media terdiri dari orang yang menguasai
bidang media pembelajaran. Validasi dilakukan dengan
memberikan angket sebagai instrument penilaian.
b) Validasi pengguna
Validasi pengguna yang akan dilakukan oleh satu guru IPA
kelas VII di MTsN 7 Jember. Validasi dilakukan dengan memberikan
angket sebagai instrumen penilian.
c) Uji coba kelompok kecil
Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 10 orang siswa kelas
VIl di MTsN 7 Jember dengan memberikan angket sebagai intrumen
penilaian. Sampel yang digunakan menurut Sugioyono (2015: 492)
yakni 6 s.d 12 subjek. Dalam melakukan uji coba kelompok kecil

menggunakan Teknik purposive sampling dimana Teknik ini dalam
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menentukan sampel melalui pertimbangan tertentu. Untuk penentuan
sampel yakni berdasarkan guru ipa yang bersangkutan yang mampu

mewakili seluruh siswa.®®

5. Revisi Desain Buku Herbarium
Desain produk buku herbarium yang telah divalidasi oleh ahli
akan diketahui kekuatan dan kelemahannya. Kelemahan pada produk
buku herbarium kemudian diperbaiki®. Saran yang telah diberikan
oleh ahli menjadi dasar utama peneliti untuk melakukan revisi produk
kemudian dilanjutkan ke uji coba produk.
6. Uji Coba Produk
Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa dan
dapat memberikan penilaian terhadap kualitas produk.®" Uji coba
produk ini dilakukan oleh 25 siswa kelas VII di MTsN 7 Jember
dengan menggunakan angket sebagai instrument penilaiannya.
7. Revisi Produk Buku Herbarium
Setelah melakukan uji coba produk maka akan diperoleh-hasil
dari uji coba produk. Uji coba secara terbatas dapat menunjukkan

bahwa kinerja sistem baru ternyata lebih baik dari sistem lama. Untuk

35 Sugiyono, h. 492

% Sugiyono, h. 302

37 Nita Yuliana, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash Pada Pokok
Materi Pythagoras Dikelas VIII SMP, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2018) h. 33
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itu perlu dilakukan revisi agar kenyamanan pengguna produk dapat

menigkat. 3

8. Uji Coba Pemakaian Buku Herbarium
Uji coba pemakaian diterapkan dalam kondisi nyata untuk
lingkup yang lebih luas. Sistem kerja tersebut tetap harus dinilai
kekurangan yang muncul guna perbaikan lebih lanjut.
9. Revisi Produk Akhir Buku Herbarium
Revisi produk akhir adalah hasil Buku Herbarium yang telah
diperbaiki. Ini yang akan menjadi produk akhir dari penelitian ini.
10. Produksi Massal
Pada produksi massal ini dilakukan apabila produk telah diuji
dan dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal.
C. Uji Coba Produk
Pada uji coba produk memiliki tujuan untuk mengumpulkan data yang
digunakan sebagai dasardalam penetapan tingkat kelayakan media
pembelajaran berupa buku herbarium yang dihasilkan.
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba adalah tahap dimana dilaksanakannya evaluasi pada
pengembangan media pembelajaran buku herbarium. Desain uji coba
dilakukan oleh dosen yang memenuhi kualifikasi sebagai pakar ahdi media

dan materi. Pada desain uji coba juga melibatkan satu orang guru IPA kelas

38 Sugiyono, h. 310



40

VIl yang ada di MTsN 7 Jember dan siswa kelas V11 dengan dilakukannya
uji coba produk dan uji coba pemakaian.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba pada penelitian ini terdiri dari uji validitas dan
subjek uji kelompok terbatas. Subjek uji validitas dapat disebut juga dengan

validator. Validator dan uji coba kelas terbatas memiliki kriteria, yakni:

a) Dosen
Dosen sebagai validator memiliki kriteria dengan minimal
Pendidikan S2. Untuk ahli materi IPA memiliki kriteria yakni
menguasai materi IPA khususnya pada materi Kklasifikasi tumbuhan
paku. Untuk ahli media juga harus memiliki kriteria yang pernah
mengampu mata kuliah media pembelajaran.
b) Guru
Guru ssebagai validator haruss memiliki kriteria yakni sebagai
guru IPA SMP dengan Pendidikan minimal S1 dan menguasai maateri
yang dikembangkan alam media pembelajran yakni
klaasifikasi tumbuhan paku
c) Siswa
Peneliti memilih siswa kelas V11 yang ada di MTsN 7 Jember
sebagai subjek uji coba penelitiaan. Pemilihan siswa tersebut
disebabkan yang menggunakan secara langsung  produk

pengembangan Buku Herbarium untuk pembelajaran
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3. Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang berupa tanggapan dan saran.
39Sedangkan data kuantitatif merupakan data bilangan yang diperoleh dari
validator dan angket respon siswa. Data kualitatif diperoleh dari data hasil
identifikasi tumbuhan paku yang ada di Kawasan Cagar Alam Watangan,
wawancara ketua pengelola yang ada di Kawasan Cagar Alam Watangan,
wawancara guru ipa, hasil dari analisis kebutuhan siswa serta kritik dan saran
dari validator yang nantinya digunakan untuk pedoman dalam melakukan
revisi produk yang dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari
hasil penilaian instrument oleh ahli materi, ahli media, dan guru IPA serta
angket respon peserta didik.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
yakni observasi, pengambilan sampel, wawancara, dan angket.

a. Observasi
Peneliti. melakukan observasi- sebagai langkah awal dalam
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh sebuah informasi
mengenai jenis-jenis tumbuhan paku yang ada dikawasan Cagar Alam
Watangan. Dalam observasi, peneliti mengamati secara langsung
morfologi jenis-jenis tumbuhan paku dan melakukan dokumentasi.

b. Pengambilan Sampel

39 Astri Artika, Pengembangan Media Booklet untuk Siswa Kelas IV pada Tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku di Sekolah Dasar, (Skripsi, Universitas Muhammaddiyah Mataram,
2020), h. 32
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Dalam pengambilan sampel peneliti mengambil empat duplikat
tumbuhan paku disetiap jenisnya. Kemudian tumbuhan paku
diidentifikasi baik secara langsung ataupun dengan bantuan jurnal atau
buku literatur. Selanjutnya tumbuhan yang sudah diidentifikasi dibuat
herbarium.

c. Wawancara

Pada tahap wawancara ini peneliti menggunakan wawancara tidak
berstruktur dimana wawancara ini bersifat bebas dan tidak
menggunakan pedoman wawancara yang disusun sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya.*° Peneliti melakukan wawancara
pada ketua yang mengelola Kawasan Cagar Alam Watangan dan guru
IPA yang ada di MTsN 7 Jember.

40 Sugiyono, h. 233



d. Angket

Angket adalah Teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi beberapa pertanyaan ataupun pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya.*!

Angket yang diberikan pada siswa dan juga validator bertujuan
untuk mengetahui kelayakan pada produk buku herbarium yang

digunakan sebagai media pembelajaran pada sub materi Kklasifikasi

tumbuhan paku.

Tabel 3.2
Kriteria skala penilaian
Kriteria Skor

Sangat Baik 5
Cukup Baik 4
Baik 3
Kurang baik 2
Sangat kurang baik 1

Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

yakni instrument validasi ahli, dan respon siswa.

a. Instrumen Validasi Ahli

Peneliti memberikan lembar validasi kepada validator
bersamaan dengan produk berupa buku herbarium dan kemudian
validator memberikan tanda ceklis pada setiap kolom aspek yang

diukur menggunakan kriteria. Selanjutnya peneliti mengelola data

menggunakan rumus validasi.

Ada dua indikator yang diukur pada instrument validasi ahli yakni:

1) Kajian Instruksional

Kajian ini memiliki fungsi untuk mengetahui kesesuaian

isi dari buku herbarium sesuai dengan kompetensi inti,

41 Sugiyono, h. 142
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kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Untuk mengetahui kebenaran materi dapat juga
ditinjau melalui aspek keilmuan, kejelasan gambar, dan
ilustrasi.
2) Kajian Teknis

Kajian ini memiliki fungsi untuk mengetahui daya tarik
pada buku herbarium, kejelasan pada tampilan, kejelasan pada
pemberian nomer halaman, kesesuaian pada jenis dan ukuran
huruf, kesesuaian pada teks, kesesuaian buku herbarium
terhadap perkembangan siswa, dan mengetahui penggunaan
dalam Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

b. Instrumen Respon Siswa

Angket diberikan kepada siswa kemudian siswa diminta
untuk mengisi angket tersebut dengan memberikan tanda ceklis pada
setiap kolom dan baris aspek yang diukur sesuai dengan kriteria
terhadap buku herbarium. Angket di berikan setelah siswa belajar
menggunakan buku herbarium yang telah dikembangkan oleh

peneliti.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data terdiri dari analisis data hasil validasi dan data
hasil respon siswa.
a. Analisis Data Hasil Validasi

Analisis data hasil validasi memiliki tujuan untuk mengetahui
tingkat kevalidan dari buku herbarium yang dikembangkan. Peneliti
menggunakan Teknik analisis data berupa Teknik perhitungan
presentase dan Teknik deskriptif kualitatif. Berikut rumus yang di

adaptasi oleh Akbar.*2

42 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2013.) h. 83
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TSE

Van = 722 x 100 %

sh

Keterangan:
Vah

Tse

Tsh

validasi ahli (nilai presentase)
total skor empirik (nilai hasil validasi ahli)

total skor yang diharapkan

Berikut kriteria pada uji kevalidan buku herbarium dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.*®

Tabel 3.3

Kriteria Validitas

Kriteria Validitas

Tingkat Validitas

85,01%-100%

Sangat valid atau dapat

digunakan tanpa revisi

70,01%-85,01%

Valid atau dapat digunakan

namun perlu revisi kecil

50,01%-70,01%

Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi

besar

01%-50,00%

Tidak valid atau tidak boleh

dipergunakan

b.  Analisis Data Hasil Respon Siswa

Analisis data hasil respon siswa memiliki

tujuan untuk

mengetahui respon siswa terhadap media yang dikembangkan.

Peneliti menggunakan Teknik analisis data berupa Teknik

4 Sa’dun, h. 42
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perhitungan presentase dan

deskriptif kualitatif denngan rumus sebagai berikut:**

Keterangan:
Vau = nilai presentase (validasi audience)
Tse = total skor empirik yang didapatkan dari respon

peserta didik
Tsh = total skor yang diharapkan

Terdapat kriteria hasil respon siswa terhadap ensiklopedia

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:*

Tabel 3.4
Kriteria Hasil Respon Siswa
Presentase (%0) Kriteria
80% - 100% Sangat Baik
60% - 80% Cukup Baik
40% - 60% Baik
20% - 40% Tidak Baik
0% - 20% Sangat Kurang Baik

4 Sa’dun, h. 83
4 Sa’dun, h.42



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Penerapan Buku Herbarium dengan sub materi Klasifikasi Tumbuhan
Paku siswa SMP/MTS kelas VII merupakan sebuah proses pengembangan
penelitian yang dilaksanakan dan dihasilkan suatu media pembelajaran dari
model Borg and Gall. Dalam sebuah penelitian yang telah dilakukan
menentukan dalam pengambilan subjek skala besar ataupun kecil yang
menerapkan siswa kelas V11 yang disebabkan siswa tersebut telah memperoleh
sebuah pembelajaran mengenai materi Klasifikasi Makhluk Hidup pada sub
Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku.

Pada proses penyajian sebuah data pada percobaan produk sesuai
dengan metode yang digunakan yaitu metode Borg and Gall dimana metode ini
tersusun dari Potensi dan Permasalahan, Pengumpulan Data, Desain Produk,
Validasi Desain, Revisi Desain, Uji coba Produk, Revisi Produk, Uji Coba
Pemakaian, Produksi - Masal. Akan tetapi dalam penelitian yang telah
dilakukan, peneliti hanya melaksanakan enam tahap saja yakni Potensi dan
Permasalahan, Pengumpulan Data, Desain Produk, Validasi Desain, Revisi
Desain, Uji coba Produk.

1. Potensi dan Masalah
Penelitian R & D dapat berangkat dari adanya potensi atau
masalah. Potensi adalah sesuatu yang ada apabila digunakan akan

memiliki nilai tambah. Sedangkan masalah merupakan penyimpanan

47
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antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah dapat teratasi dengan
R & D melalui cara meneliti sehingga nantinya menemukan suatu model,
atau system penanganan terpadu yang efektif sehingga dapat digunakan
untuk mengatasi masalah tersebut.

Dengan ini peneliti melakukan observasi di MTsN 7 Jember dan
Kawasan Cagar Alam Watangan. Observasi di MTsN 7 Jember difokuskan
pada kegiatan pembelajaran khusus pada sub materi klasifikasi tumbuhan
paku. Observasi dilakukan melalui wawancara dengan guru IPA dan
melakukan analisis kebutuhan pada siswa kelas VII dengan menyebarkan
angket untuk mengetahui media pembelajaran yang dibutuhkan siswa.
Kemudian observasi lapang di Kawasan Cagar Alam Watangan.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga mengkaji KI-KD untuk
merumuskan indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran.

Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Menghargai dan| 1.2 bertambahnya keimanan dengan
mengamalkan ajaran menyadari ‘hubungan = kompleksitas
agama yang dianutnya alam dan jaga raya terhadap kebesaran

tuhan yang menciptakan.

2. Menghargai dan
mengamalkan  perilaku
jujur, bertangung jawab,
santun,peduli  (toleran,
damai, Kerjasama,gotong
royong), responsive dan
aktif dalam berinteraksi
dengan lingkungan social
dan alam sekitar.

3. Menerapkan dan| 3.1 mengklasifikasikan makhluk hidup
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memahami pengetahuan
factual konseptual  dan
procedural  berdasarkan
rasa ingin tahu tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena yang
tampak mata.

dan benda berdasarkan karakteristik
yang diamati

Menalar, mencoba, dan
menyaji  dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
sesuai denga napa yang
dipelajari disekolah
maupun sumber lain yang
sama dalam sudut teori.

Tabel 4.2
Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Tujuan Pembelajaran

3.8.1 Mendeskripsikan ciri-ciri
tumbuhan paku
(pteridophyta)

Siswa mampu mendeskripsikan
ciriciri tumbuhan paku (pteridophyta)

3.8.2 Mengetahui struktur
tubuh tumbuhan paku
(pteridophyta)

Siswa mampu mengetahui struktur
tubuh tumbuhan paku (pteridophyta)

3.8.3 Mengetahui
macammacam daun

Siswa mampu mengetahui
macammacam daun tumbuhan paku

tumbuhan paku (pteridophyta)
(pteridophyta)
3.8.4 Mendeskripsikan siklus | Siswa mampu mendeskripsikan siklus
hidup hidup tumbuhan paku (pteridophyta)
tumbuhan

paku (pteridophyta)

3.85 Mengelompokkan
tumbuhan paku
(pteridophyta)
berdasarkan

Klasifikasinya

Siswa mampu  mengelompokkan
tumbuhan paku (pteridophyta)
berdasarkan klasifikasinya
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3.8.6 Menyebutkan manfaat | Siswa mampu menyebutkan manfaat

tumbuhan paku tumbuhan paku (pteridophyta)
(pteridophyta)

2. Pengumpulan Data
Setelah potensi dan masalah, selanjutnya mengumpulkan berbagai
informasi yang nantinya dapat digunakan untuk bahan perencanaan

produk yang diharapkan dapat mengatasi masalah.*®

a. Pengambilan Sampel Tumbuhan

Pengumpulan sampel tumbuhan menggunakan metode Cruise
Method (Jelajah). Metode jelajah (Cruise Method) adalah melakukan
observasi secara langsung dan menjelajahi setiap titik lokasi yang
mewakili tipe-tipe ekosistem dikawasan yang diteliti. Penjelajahan
dilakukan untuk menemukan keberadaan jenis tumbuhan paku yang
berada di Kawasan Cagar Alam Watangan. Tumbuhan paku yang
telah ditemukan kemudian diamati struktur morfologinya, melakukan
pengambilansampel, dan melakukan dokumentasi.- Sampel pada
setiap tumbuhan paku masing-masing diambil empat sampel dari tiap
jenisnya.*’

Pengambilan sampel pada tumbuhan paku yang hidup di tanah
dilakukan dengan cara menusuk disekitar bagian tanah tumbuhan 5-
10 cm, kemudian mencungkilnya. Pengambilan sampel pada

tumbuhan paku yang hidup menempel dilakukan dengan cara

4 Sugiyono, h. 300
47 Indri Lestari dkk, The species biodiversity of epifit ferns in Petungkriyono Forest Pekalongan
Regency, Central Java, Journal of Tropical Biology 2, no 2 (Desember 2019): 14-21.
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menyayatnya menggunakan pisau atau bisa menggunakan tangan

dengan hati-hati.*®*  dalam melakukan  pengambilan sampel

dilapangan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu :
(1) Ukuran pada sampel, biasanya berukuran 30-40 cm. hal yang
harus diperhatikan yaitu organ yang penting tidak boleh
dipisahkan atau dipotong, yang bisa dilakukan yaitu dengan cara
melipatnya sehingga ukuran tetap seperti yang diinginkan.
(2) Kelengkapan organ tumbuhan, maksudnya setiap organ harus
lengkap atau setiap koleksi harus ada.
(3) Ketentuan untuk habitus tertentu
a) Tumbuhan yang berukuran kecil seperti semak, rumput,
dikoleksi lengkap satu individu

b) Untuk semak besar,pohon besar dan sebagainya dikoleksi
sesuai dengan ukurannya

c) Untuk tumbuhan berupa parasit dikoleksi beserta
inangnyaaau minimal mengetahui jenis inangnya

(4) Setiap spesimen diberi etiket gantung yang sebelumnya telah
disiapkan. Etiket gantung dapat berisi seperti nomor spesimen,

nama umum, lokasi koleksi, tanggal koleksi dan nama kolektor.

48 Maya A Pujiati, Seni Membuat Herbarium, (Jakarta: PT Inti Medina, 2019)
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(5) Pengawetan dan penyimpanan saat dilapangan.  Setelah
dikoleksi, kemudian disimpan dalam lipatan koran, lalu disusun
berlapis, diikat kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik
dan disemprot dengan alcohol. Kantong ditutup dengan rapat
agar udara tidak dapat keluar masuk.

(6) Identifikasi Tumbuhan

Identifikasi pada tumbuhan  bertujuan  untuk
mengetahui identitas tumbuhan dengan cara mengamati setiap
struktur morfologi tumbuhan dan menyamakannya dengan
sumber referensi. Sumber referensi yang dapat dipakai
diantaranya Taksonomi tumbuhan Schizophyta, Thallophyta,
Bryophyta, Pteridophyta karangan Tjitrosoepomo (2014),
Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Jawa Timur karangan
Efendi dan Sandi (2019), FLORA karangan Steenis (2013), dan
jurnal yang terkait dengan tumbuhan paku.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 7 jenis
tumbuhan paku yang ditemukan di Kawasan Cagar Alam

Watangan selengkapnya disajikan dalam tabel berikut:



Tabel 4.3

Data Tumbuhan Paku yang ditemukan di Kawasan Cagar Alam Watangan
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No Gambar Klasifikasi

1 Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Subkelas : Polypoditae
Ordo : Polypodiales
Famili : Pteridaceae
Genus : Pteris
Spesies . Pteris ensiformis

Burm.f.

2 Kingdom : Plantae
Subkingdom : Trachaeophyta
Divisi : Polypodiophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Pteridaceae
Subfamili : Pteridoideae
Genus : Pityrogramma
Spesies : Pityrogramma

calomelanos (L.) Link

3 Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheophytes
Divisi : Polypodiophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Subordo : Aspleniineae
Famili : Athyriaceae
Genus : Diplazium
Spesies : D. esculentum

4 Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Subkelas : Polypoditae
Ordo :Polypodiales
Famili : Adiantaceae
Genus - Adiantum




Spesies : Adiantum capillus-
Veneris L
Kingdom : Plantae
Divisi : Polypodiophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Schizaeales
Famili : Lygodiaceae
Genus : Lygodium
Spesies : Lygodium
circinnatum
(Burm.fil.) Sw.
Kingdom : Plantae
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Pteridaceae
Genus : Pteris
Spesies . Pteris vittata
Kingdom : Plantae
Divisi : Polypodiophyta
Kelas : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Subordo : Aspleniineae
Famili : Thelypteridaceae
Genus : Phegopteris
Spesies : P. connectilis

3. Desain Produk Buku Herbarium
Ada beberapa Langkah yang ada pada tahap ini:

a) Konsep Penyusunan Pada Media Pembelajaran




1)

2)

3)
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Materi pada buku herbarium berisi tentang materi kelas VI pada
bab klasifikasi makhluk hidup sub materi klasifikasi tumbuhan
paku. Terdapat juga penjelasan mengenai herbarium agar
menambah wawasan pada siswa spesimen herbarium pada
tumbuhan paku dicantumkan berdasarkan data yang diperoleh
Ketika pengambilan sampel dan identifikasi tumbuhan.
Penyusunan pada setiap spesimen tumbuhan diawali dengan
pencantuman gambar spesies, klasifikasi, karakteristik tumbuhan
kemudian disusul spesimen herbarium dengan
etiketnya.
Pemilihan Media
Pemilihan media yang akan dikembangkan dalam

penelitian ini adalah media cetak yang digabung dengan awetan
tumbuhan. Peneliti mengembangkan media berupa Buku

Herbarium. Buku herbarium dicetak menggunakan kertas art
paper dengan ukuran F4 dan berwarna. Pemilihan kertas art
paper karena mampu menahan beban sehingga awetan tumbuhan
tidak mudah rusak. Media Buku herbarium ini didesain dengan
bantuan aplikasi Canva. Pemilihan pada aplikasi tersebut karena
dalam penggunaannya mudah dan hasilnya bagus. Kemudian
media yang dikembangkan diduplikasi menjadi tiga buah untuk
memudahkan Ketika menerapkan disekolah.

Pemilihan Format
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Pemilihan format bertujuan untuk mempermudah dalam
memahami materi. Format media pembelajaran buku herbarium
yaitu:

Tabel 4.4
Format Media Buku Herbarium

BAB ISI

Pendahuluan Cover depan
Redaksi

Kata pengantar
Daftar isi
Daftar gambar

il AR .

Isi Selayang pandang
Cagar Alam Watangan
2. Selayang pandang
herbarium
3. Kilasifikasi
tumbuhan paku
4. Spesimen herbarium

tumbuhan paku

Penutup 1. Daftar Pustaka
Profil penulis
3. Cover belakang

no

4) Design Buku Herbarium
a. Cover Depan Buku Herbarium
Cover depan buku herbarium “berisi nama
penulis, logo instituti, informasi jenis buku, tingkatan
sekolah dan kelas.
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\
e
UINMN:
Media Pembelajaran
Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku

Disusun oleh :
Fitri Dwi Yanti

Tadris IPA
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN Kiai Haji Achmad 8iddiq Jember

Gambar 4.1 Cover Depan Buku Herbarium

Redaksi
Redaksi merupakan informasi yang berisi
penyusun Buku Herbarium. Redaksi terdiri dari nama

penulis, nama desainer dan nama dosen pembimbing.
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REDAKSI

Redaksi Buku Herbarium Tumbuhan Paku di
Ki Cagar Alam W

Tadris IPA
kultas Tarbiyah dan llmu Keg;
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Jember
2024

Gambar 4.2 Redaksi

Kata Pengantar
Kata pengantar berisi mengenai ucapan syukur

kepada Allah SWT, Ucapan Terimakasih kepada pihak-
pihak yang telah membantu dalam penyusunan Buku
Herbarium dan permohonan kritik dan saran dari

pembaca.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kuml pur\]uﬂmn kehadirat Allah SWT yang Yeluh mombenka
rahmat dan dalam peny Buku
‘Tumbuhan Paku di Kawasan Cugar Alam Watangan" dapct terselesalkan
alawat serta salam penulis haturkan kepada Nabi d
AW yang menjadi teladan bagi seluruh umatnya
Penulis mengucapkan terimakasih kepada dosen pembimbing yait:
Bapak Dr. A. Suhardi, S. T., M. Pd, ahli materi dan ahli media yang telal
memberikan saran, kritik serta motivasi dalam penyelesaian Buku Herbariu
ini. Tidak lupa pula untuk kedua orang tua penulis yang selalu memberikat
'suport dan motivasi untuk menyelesaikan Buku Herbarium ini.
Penyusunan Buku Herbarium ini sebagai media pembelajaran, penunjang

kekurangan, maka kritik don saran yang bersifat membangun dari
t sangat dit k pan kami semoga Buku Herbarium ini
bermanfaat bagi kita semua.

Jember, September 2024

Gambar 4.3 Kata Pengantar

d. Daftar Isi
Berisi mengenai peunjuk letak isi Buku Herbarium

dari awal hingga akhir dengan panduan nomor halaman
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DAFTAR ISI

Gambar 4.4 Daftar Isi

e. Daftar Spesimen Tumbuhan
Berisi mengenai petunjuk letak gambar yang ada
didalam Buku Herbarium dari awal hingga akhir halaman

dengan panduan nomor halaman
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DAFTAR SPESIMEN TUMBUHAN PAKU

Christella dentata (Forssk.)

Gambar 4.5 Daftar Spesimen Tumbuhan Paku

f. Selayang Pandang Cagar Alam Watangan
Berisi mengenai deskripsi Cagar Alam Watangan,
dlengkapi juga dengan gambar dan peta lokasi Cagar
Alam Watangan. Tempat tersebut dicantumkan karena
merupakan tempat dimana tumbuhan paku diambil dan
juga dapat digunakan sebagai penambah wawasan untuk

siswa.
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“Cagar Alam Watangan

s.mmmﬁ.cq-mwawnmwmm'w
BT dan 82412 LS. Batas kawasan sebagian batas alam (sungai) da

sebagian besar berbatasan dengan hutan produksi perum porhutani. c..-
Alam Watangan Puger Jembor m“mmmmm

Puger,
kawasan ldnﬂmkp.dammmmd-nmh- laut
KmCa.- Alﬂmwmn.nnmonlllﬂhndldy-n.dmw

hmw-hwwmwbﬁcplmmm

Gambar 4.6 Selayang Pandang Cagar Alam Watangan
g. Selayang Pandang Hrbarium
Berisi mengenai wawasan deskripsi pengertian

herbarium, jenis herbarium, manfaat herbarium, dan cara

membuat herbarium yang dilengkapi juga dengan gambar



Langkah-langkah pembuatan

;
z

"
herbanum juga  digunakar
fumbuhan dan Kasifikasi, Pengertian yang kedua yaitu

uuuuuu

dolom loruton yong beris: cairan tertentu.

« Sebagal media panslfian

« Sebogai olat bantu ideatifkasi

+ Dopar digunokon untuk pertukoran herbarium antor
doorch dan negara i

« Sebogoi bukti adanya keanekarogaman

 Sebagal spocimen acuan untuk mempublikosikan
spocimen boru

Aot don Bohon

= Tumbuhan sagar lengkop ( tardopat akar, botang,
‘doun dan bagian penting loinnya)

« Tiu/topas

« Gunting

« Solatip/Toh kosur

« Kertos Koran/kertos loinrya yang dopat menyerop
ait

« Kordia

* Alat pemberat (Buku poket, kayu, dil)
o air

« Alkohol

* Etiot/Labol

Gambar 4.7 Selayang Pandang Herbarium

h.
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herbarium

Klasifikasi dan Spesimen Herbarium Tumbuhan

Paku di Kawasan Cagar Alam Watangan

Berisi mengenai spesimen tumbuhan paku

berisi 7 jenis tumbuhan paku yang ditemukan di

Kawasan Cagar Alam Watangan beserta awetannya.
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Paku epirit dan terestrial: tangkau bulat, licin, hijau; ental pinnate, licin, hijau, helai
daun lanceolate, merumpun, ukuran + 30 cm, bentuk seperti pedang: pinnate
berbagi menyirip, tersusun berhadapan, daun fertile: panjang dan sempi, tepi

- melekuk ke abaksial.

Gambar 4.8 Klasifikasi dan Spesimen Herbarium Tumbuhan Paku

i. Daftar Pustaka
Berisi mengenai buku/alamat yang dijadikan

sebagai sumber referensi Buku Herbarium.
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DAFTAR PUSTAKA

Agatha S., Safitri K, Puulungan A, Maskana, Sedayu, A. 2019. Panduan Lapangan
Paku-Pak ) T

(
Lab Biologi FMIPA
Negeri Jakarta.

Ragunan. Jakarta:

- Kayu, R. B. Yana. Boro, L, Theresia. Danong, T. Maria. 2019. Identication Of
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Media Pembelajaran
Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku

BUKU HERBARIUM

Tunbuhan Paku

di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger - Jember

Media Pembelajaran sub Materi Klasifikasi Tumbuhan
Paku Buku Herbarium Tumbuhan Paku di K Cagar
Alam Watangan berisi berupa kumpulan herbarium

tumbuhan paku yang diambil di Kawasan Cagar Alam

gan yang dikh untuk siswa/siswi kelas VIl
SMP/MTS

Buku Herbarium Tumhuhan Paku di Kawasan Cagar
Alam Watangan ini merupakan produk yang dihasilkan
dari penelitian “ Pengembangan Buku Herbarium
Tumbuhan Paku Berbasis Potensi Lokal di Kawasan Cagar
Alam Watangan Puger J pada sub Materi Klasifikasi
Tumbuhan Paku Kelas VIl MTsN 7 Jember”. Sebagai syarat
untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan program
study Tadris IPA Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad

(N

Siddiq Jember.
Beragam tumbuhan paku yang ada di Kawasan
Cagarb Alam Watang, buat penulis tertarik untuk

menjadikan herbarium yang dapat bermanfaat untuk

siswa. Kritik dan saran gat dib untuk

P

memperbaiki buku herbarium ini.

Gambar 4.11 Cover Belakang Buku Herbarium

b) Pembuatan Herbarium

Pembuatan herbarium menggunakan Teknik pengepresan.
Berikut Langkah-langkah dalam pembuatan herbarium: (1) Spesimen
tumbuhan disemprot dengan menggunakan alcohol 70% satu persatu
guna menghilangkan jamur dan bakteri yang menempel pada tanaman
kemudian ditelakkan kedalam lipatan kertas koran, (2) Spesimen
diatur sedemikian rupa agar rapi, usahakan tidak ada yang tertekuk
(kecuali memang sengaja untuk ditekuk), (3) Selanjutnya spesimen

disusun kedalam apitan kertas kardus dengan susunan kardus-
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spesimen-kardus-spesimen dan seterusnya, (4) Lalu spesimen diapit
kemudian diikat, (5) Kemudian dikeringkan dengan memanfaatkan
panas sinar matahari selama 46-48 jam, setelah itu diamkan pada suhu
ruang selama 1-2 minggu, (6) Setelah kering, selanjutnya dilakukan
identifikasi dan klasfikasi, (7) Lalu spesimen ditempelkan pada kertas
dan diatur hingga rapi, (8) Letakkan etiket yang telah disiapkan
sebelumnya yang berisi keterangan penting dari setiap spesimen.
5) Validasi Desain Buku Herbarium
Valdasi desain dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa
tenaga ahli atau pakar yang sudah memiliki pengalaman dalam menilai
suatu produk baru. Setiap tenaga ahli diminta untuk menilai desain tersebut
sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya.*® Buku herbarium
akan divalidasi oleh validator ahli, validator pengguna dan uji coba
kelompok kecil. Instrumen yang akan peneliti berikan untuk validator
adalah instrumen berupa angket.
6) Revisi Desain Buku Herbarium
Desain produk buku herbarium yang telah divalidasi oleh ahli akan
diketahui kekuatan dan kelemahannya. Kelemahan pada produk buku
herbarium kemudian diperbaiki®. Saran yang telah diberikan oleh ahli
menjadi dasar utama peneliti untuk melakukan revisi produk kemudian

dilanjutkan ke uji coba produk.

49 Sugiyono, h. 302
%0 Sugiyono, h. 302
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A. Penilaian Ahli
Pada tahapan yang dilakukan model pembelajaran Borg and
Gall yang selanjutnya akan dikembangkan maka sebelumnya dilakukan
sebuah validasi dengan melibatkan berbagai validasi ahli yang
menerapkan sebuah angket. Terdapat ahli media pembelajaran yang
melakukan tindakannya menjadi sorang validasi yaitu Wildan Habibi,
M.Pd dan Laila Khusnah, M.Pd dengan kedudukan sebagai dosen
Tadris IPA di Universitas KH Achmad Siddig Jember.
1. Validasi ahli media
a. Validator ahli media dilakukan olehn Mohammad Wildan
Habibi, M.Pd pada tanggal 23 Mei 2024 dengan menggunakan
26 pertanyaan. Ditunjukkan sebuah perhitungan prsentase
yang dihasilkan oleh validasi yang telah dilakukan ahli media
pembelajaran yang dinyatakan dalam persamaan sebagai

berikut:

Tse

Vah Tsh x 100%

_£%
104 X100%

=100%
Dihasilkan sebuah penilaian sebesar 100% yang telah
dilakukan oleh ahli media. Dengan ini ahli media menyatakan
bahwa Buku Herbarium dapat digunakan tanpa melakukan

revisi.
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b. Validator ahli materi dilakukan oleh Laila Khusnah, M.Pd pada
tanggal 22 Mei 2024 dengan menggunakan 18 pertanyaan.
Diperoleh sebuah presentase validasi yang telah dilakukan
oleh ahli materi dengan menggunakan persamaan sebagai

berikut:

Tse
Va = Tsh X 100%

65
- 72 X100%

=90%

Nilai maksimal keseluruhan jawaban adalah 90% dari ahli
materi. Berdasarkan dengan kriteria tingkat validitas sangat bak,
maka Buku Herbarium bisa diterapkan dengan melakukan
revisi.
Terdapat beberapa masukan yang telah diberikan oleh ahli
materi dalam melakukan revisi yaitu:
1. Buku Herbarium dilaminating
2. Diperjelas lokasinya pada setiap tumbuhannya
3. Kemudian dijilid
2. Validasi ahli pengguna
Validasi pengguna dilakukan oleh Miftahur Rizal, S.Pd pada
tanggal pada tanggal 24 Agustus 2023 dimana memperoleh sebuah

presentase yang dinyatakan dengan persamaan berikut:
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Tse

Va = Tsh “100%

_ 133
-~ 140X100%

=95%

Nilai keseluruhan 95% yang diperoleh dari ahli media
pembelajaran. Berdasarkan dengan krtiteria tingkat validitas
menyatakan dengan sangat baik, sehingga Buku Herbarium dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran dan validator pengguna
memberikan masukan untuk melakukan revisi kecil.
7) Uji Coba Produk
Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa dan dapat
memberikan penilaian terhadap kualitas produk.®® Uji coba produk ini
dilakukan siswa kelas VII di MTsN 7 Jember oleh 25 siswa untuk
pengujian kelompok besarnya dan 10 siswa untuk kelompok kecilny
dengan menggunakan angket sebagai instrument penilaiannya. Berikut
merupakan hasil dari presentase dalam proses pengujian percobaan kecil

dengan menggunakan 10 responden

Tabel 4.5
Hasil Uji Respon Siswa Skala Kecil
No Nama Skor
1 | Dwi Ayu 101
2 | Febryan Aswangga 96
3 | Isfahani Ahmad 97
4 | Kayla Fatimah Azzahra 100
5 | Kesya Faismawati 102

51 Nita Yuliana, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash Pada Pokok
Materi Pythagoras Dikelas VIII SMP, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
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2018) h. 33
6 | Nadia Syifa 102
7 | Brian Hidaya 97
8 | Karina Malik 97
9 | Inka Nur Arifah 96
10 | Wanda Syahrani 96
Jumlah 984
Presentase Keseluruhan Responden 94,6%
Tabel 4.6
Hasil Uji Respon Siswa Skala Besar
No Nama Skor
1 | Adinda Salwa Salsabila 95
2 | Ahmad Dava 102
3 | Ainun Fajriyatus Soleha 101
4 | Ananda Nuisyifa Puspita 97
5 | Ayla Azzura 96
6 | Azmi Qonita Zakiyyaa 96
7 | Brian Hidaya 97
8 | Daniswara Wahyu Prasetya 95
9 | Dwi Ayu 101
10 | Febryan Aswangga 96
11 | Isfahani Ahmad 97
12 | Inka Nur Arifah 96
13 | Kayla Fatimah Azzahra 100
14 | Kesya Faismawati 102
15 | Karina Malik 97
16 | Nadia Syifa 102
17 | Nagita Ananda Putri 102
18 | Putri Filia Zahiroh 100
19 | Qeisya Aufa Hida 96
20 | Raya Fakhriza 97
21 | Rendra Aditya Pratama 97
22 | Reyfal Ahmad Yusuf 98
23 | Saifana Nuril Aisy 96
24 | Siti Fatimah Az-Zahra 97
25 | Wanda Syahrani 96
Jumlah 2449
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| | Presentase Keseluruhan Responden 94,1%
Tabel 4.7

Hasil Rata-Rata Respon Skala kecil dan Skala Besar

No Kelompok Skor Rata-Rata Tingkat

Presentase Validitas

Validasi

1 Skala Kecil 984 94,6% Sangat Valid
2 Skala Besar 2449 94,1% Sangat Valid
Rata-Rata 94,3% Sangat Valid

Sesuai data yang didapatkan skala kecil memperoleh hasil yaitu
94,6% dan untuk skala besarnya memperoleh hasil 94,1%.
B. Analisis Data

Berdasarkan keseluruhan pengambilan data yang sudah dilakukan oleh
peneliti mendapat kesimpulan bahwa dengan cara menyeluruh media
pembelajaran dengan menggunakan Buku Herbarium mendapatkan respon
yang layak dan baik guna diterakan dalam perangkat pembelajaran.

Sudah dilakukan sebuah pengembangan yang telah dilakukan sebuah
penelitian yang dihhasilkan oleh penilaian ahli, pengguna dan respon siswa dan
mendapatkan hasil yang sangat valid dan dapat diterapkan sebagai media
pembelajaran dalam materi sub materi Klasifikasi tumbuhan paku.

C. Revisi Produk

Sebuah produk yang telah dihasilkan dalam proses penelitian yang telah
dilakukan yaitu berupa Buku Herbarium. Dalam pengembangan produk
tersebut peneliti menerapkan model Borg and Gall dan menggunakan 6 langkah
saja yakni Potensi dan permasalahan, mengumpulkan data, desain produk,

validasi desain, revisi desain, uji coba produk.
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Dalam proses ini produk yang saya hasilkan memerlukan sedikit revisi.
Dengan adanya revisi produk siswa lebih tertarik lagi mempelajari tenang Buku
Herbarium karena hasil ketika setelah direvisi dapat meningkatkan suatu
pembelajaran terhadap siswa sehingga Buku Herbarium dapat digunakan oleh

siswa tahun ajaran baru mendatang.

Sebelum direvisi Setelah direvisi
produk tidak dijilid dan dilaminating | Dijilid dan dilaminating
tidak ada keterangan mengenai lengkap  dengan  keterangan

mengenai tumbuhan
_ﬁ% & 4

\%ﬁ%ﬁ =N
| PN

tumbuhan




BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk Yang Telah di Revisi
Penelitian yang sudah dilakukan mengenai pengembangan media
pembelajaran berupa Buku Herbarium pada Sub materi Klasifikasi tumbuhan
paku menghasilkan kajian yaitu:

1. Jenis peneliian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and
Development (R&D)

74Dengaan proses pengembangan media pembelajaran dengan
menggunakan Buku Herbarium pada sub materi Klasifikasi Tumbuhan
Paku untuk siswa SMP/MTS dengan menggunakan model Borg and Gall
dengan menggunakan 6 tahap saja yaitu Potensi dan permasalahan,
mengumpulkan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba
produk.

2. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu berupa Buku Herbarium
dimana para ahli pengguna dan ahli media telah memvalidasi sebelum
dilakukannya uji coba pada siswa. Berikut data yang didapatkan setelah
melakukan validasi yaitu:

a. Hasil presentase yang telah didapatkan dari validasi media yaitu
sebesar 100%. Berdasarkan tingkat kriteria kelayakan diperoleh
predikat sangat baik, dan pada ahli materi didapatkan hasil
presentase sebesar 90% sehingga menjadikan Buku Herbarium ini

sangat valid dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada

75
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sub materi Klasfikasi Tumbuhan Paku baik digunakan untuk
kegiatan belajar mengajar maupun praktik.

b. Hasil presentase yang didapatkan dari Guru mata pelajaran IPA
sebagai ahli pengguna yaitu sebesar 95%. Berdasarkan dengan
kriteria tingkat kelayakan diperoleh predikat yang sangat baik,
sehingga media Buku Herbarium sangat valid dan layak digunakan
sebagai media pembelajaran pada sub Materi klasifikasi tumbuhan
paku.

c. Dalam penelitian ini dilakukakan dua uji respon, yakni dengan skala
kecil dan skala besar. Untuk skala kecil sejumlah 10 siswa dan skala
besar berjumlah 25 siswa yang mana siswa ini berasal dari MTsN 7
Jember. Dalam uji respon skala kecil menghasilkan rata rata sebesar
94,3% dengan ini media mendapat predikat sangat baik sehingga
pada proses belajar mengajar ataupun praktek dapat menggunakan
Buku Herbarium.

B. Saran pemanfaatan, desiminasi dan pengembangan produk lebih lanjut
1. Saran pemanfaatan produk
Pengembangan media pembelajaran berupa Buku Herbarium sebagai
berikut:
a. Buku hrbarium ini digunakan pada materi sub materi Klasifikasi
tumbuhan paku
b. Seluruh kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat diikuti dan disimak

oleh siswa
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2. Saran desiminasi produk
Produk media pembelajaran berupa Buku Herbarium dapat dimanfaatkan
oleh sekolah terkait untuk kelas VII maupun untuk seluruh sekolah
menengah pertama. Namun terdapat faktor yang harus diperhatikan seperti
guru, siswa dan pihak sekolah lainnya dalam memanfaatkan produk Buku

Herbarium ini agar produk tersebut tidak sia-sia.
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Judul Rumusan Masalah Tujuan Sumber Data Metode Penetilian dan Alur Penelitian
o Pengembangan
Penetitian
Pengembangan|l. Bagaimana Untuk . Analisis 1. Metode Penelitian 1. Potensi dan Masalah
Buku kevalid_an Buku meng_etahui Kebutuhan (Menggunakan  metode (Observasi di MTsN 7
Herbarium Herbarium kevalidan Siswa Research and Jember dan Kawasan
Tumbuhan Tumbuhan ~ Paku ~ Buku (Untuk Development Cagar Alam Watangan)
Paku Berbasis Berba3|s_ Potensi Herbarium mengetahui (R&D) dengan 2. Pengumpulan Data
: Lokal Di Kawasan Tumbuhan permasalahan del P bil |
Potensi Cagar Alam|  Paku yang ada moce - rengambiian sampe
L okal Watangan  Pugerl  Berbasis disekolah) pengembangan Borg and tumbuhan paku yang
Dikawasan T 9 oad Sg ) Potensi B Lser, o Gall) ada di Kawasan Cagar
ember Fada Su : i Alam Watangan
Cagar  Alam  Materi Klasifikasi | Lokal ~Di| (Menganalisis, |2~ TeknikPengumpulan ) dentifikasi ’
: g~ data: entifikasi
Watangan Tumbuhan Paku | Kawasan mengidentifikasi _
Puger Jember | Dikelas vil| Cagar Alam  kemudian - Observasi tumbuhan paku
5 3 sub | MTSN 7 Jember? Watangan mendokumentai - Pengambilan sampel (3. Desain Produk
8 a_ . 2. Bagaimana Puger tumbuhan paku - Wawancara - Konsep penyususnan
Materi Respon  Siswa| Jember Padd  Yang ada di - Angket pada media
Klasifikasi Buku Herbarium [ Sub = Materi ~ Kawasan Cagar |3, Jenis Data pembelajaran
Tumbuhan Tumbuhan Paku | Klasifikasi Alam Watangan)| = - Data Kualitatif - Format media buku
Paku Berbasis Potensi Tumbuhan |3. -Wawancara (Diperoleh dari data herbarium
Dikelas VIl Lokal Di Kawasan Paku (Wawancara hasil identifikasi - _Pembuatan
Mtsn 7 Jember Cagar Alam  Dikelas VII dengan guru ipa tumbuhan paku yang herbarlu_m _ _
Watangan  Puger] dan salah satu ada di 4. Validasi Desain
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Jember Pada Sub

Materi Klasifikasi
Tumbuhan Paku
dikelas VII MTsN 7
Jember

MTsN 7
Jember

2. Untuk

mengetahui
Respon
Siswa Buku
Herbarium
Tumbuhan
Paku
Berbasis
Potensi
Lokal
Kawasan
Cagar Alam
Watangan
Puger
Jember
Pada
Materi
Klasifikasi
Tumbuhan Paku
Dikelas VII
MTsN 7 Jember

Di

Sub

pengelola di
Kawasan Cagar
Alam
Watangan)

. Angket

- Angket
validasi
produk

(validasi ahli
media, validasi
ahli
materi,
dan validasi
ahli
pengguna)
- Angket uji
coba produk
( uji
kelompok
kecil dan uji
kelompok
besar)
Pengambilan
Sampel
(Melakukan
pengambilan
sampel
tumbuhan paku

Kawasan Cagar Alam
Watangan, wawancara
pengelola yang ada di
Kawasan Cagar Alam
Watangan, wawancara
guru IPA, hasil dari
analisis kebutuhan
siswa serta Kritik dan
saran dari validator)
Data Kuantitatif (Diperoleh
dari skor validator, skor
analisis kebutuhan siswa,
skor uji coba produk
4. Teknik Analisis Data
(Berupa Teknik deskriptif
kualitatif dan Teknik
perhitungan presentase
dengan rumus:

Tse

Vah — Tsn X

100%

5. Validasi Produk

(Produk divalidasi oleh ahli
materi, ahli-media, satu guru
IPA dan 10 siswa kelas V1I)

- Validasi ahli materi
- Validasi ahli media
- Validasi pengguna
Uji coba kelompok
kecil
5. Revisi Desain
(Membuat komentar
saran dari validator
tahap validasi

dan
pada

desain)
6. Uji Coba Produk
(dilakukan uji

coba kelompok besar)
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yang ada di
Kawasan Cagar
Alam
Watangan)
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Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &guot;Pengembangan Buku
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MTsN 7 JEMBER&quot; selama 5 ( lima ) hari di lingkungan lembaga wewenang
Bapak/Ibu lhsanuddin, S.Pd., M.Pd
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Instrumen Lembar Validasi Guru

Peflgcmbangan Buku Herbarium Tumbuhan Paku Berbasis Potensi Lokal Di Kawasan
Cagar Alam Watangan Puger Jember Pada Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku

Dikelas VII Mtsn 7 Jember

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku validator,
mengenai kelayakan media Buku Herbarium pada pembelajaran IPA

B. Petunjuk Penilaian

Mohon Bapak/Ibu memberikan skor penilaian terhadap media interaktif yang
dikembangkan dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom skor penilaian
sesuai ketentuan sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

Mohon Bapak/Ibu memberikan catatan atau saran untuk perbaikan produk yang
dikembangkan pada kolom yang disediakan

C. Angket

No

Butir Penilaian Skor Penilaian Kritik/Saran
4 3 2 1

1

Penampilan unsur tata letak sampul muka,
belakang dan punggung (judul, pengarang,
ilustrasi d1l) harmonis memiliki irama dan v
kesatuan (unity) serta konsisten dengan tata
letak isi

Menampilkan pusat pandang (center point)
yang baik

Ukuran huruf judul Buku Herbarium lebih
dominan dan proporsional dibandingkan v
ukuran nama pengarang

TNustrasi sampul Buku-Herbarium
menggambarkan isi materi dan V4
mengungkapkan karakter objek yang
mendorong peserta didik mempelajari- materi
lebih lanjut

Adanya ilustrasi sampul Buku Herbarium
dengan bentuk,warna,ukuran, proporsi objek v
sesuai realita menumbuhkan rasa ingin tahu
peserta didik

Jenjang/hirarki judul-judul jelas, konsisten dan v/
proporsional




11

llusu.nsi/';,.unbar m.mlpu riu,n;,ung,k.ipkun

| ustrasi/g gambar pada Buku Herbarium

memiliki bentuk akurat dan proporsional sesuai

| dengan kenyataan

Materi yang disajikan dalam Buku Herbarium
menjabarkan substansi materi terkandung

| dalam KI dan KD

Materi yang dxsajlkan dalam Buku Herbarium
dapat mencerminkan jabaran yang mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran

Kedalaman materi yang disajikan dalam Buku

Herbarium scsuai dengan kebutuhan mater ajar

12

Kelengkapan materi yang disajikan dalam
Buku Herbarium sesuai dengan maleri ajar

13

Kesesuaian konsep dalam Buku Herbarium
pembelajaran dengan konsep yang
dikemukakan olch para ahli IPA

Materi yang disajikan dalam Buku Herbarium |

tidak menimbulkan banyak tafsir

é
14
J
s
1

> S—
i

Gambar/ilustrasi yang disajikan dalam Buku
Herbarium sesuai denga nisi pesan yang
disampaikan

16

Kegiatan Buku Herbarium mendukung konsep
dengan benar

91

17

Materi yang disajikan dalam Buku Herbarium
dilengkapi dengan informasi mengenai
tumbuhan paku yang ada di Kawasan Cagar
Alam Watangan Puger yang berhubungan
dengan pembelajaran pada sub materi
klasifikasi tumbuhan paku

18

Penyampaian materi mengenai tumbuhan paku
yang ada di Kawasan Cagar Alam Watangan
Puger sebagai bentuk penguatan pengetahuan
lokal terhadap peserta didik

19

Kalimat menggunakan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar sesuai Ejaan
yang disempurnakan

20

Bahasa yang digunakan lugas, sederhana, dan
mudah untuk dipahami

21

Kalimat yang disajikan komunikatif dan
interaktif

22

Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai
dengan kemampuan Bahasa peserta didik

 tingkat SMP

Konsep materi dalam Buku Herbarium
tumbuhan paku disajikan secara runtut dan
snsu:mans
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g5

tumbuhan paku dalam kegiatan belajar

Terdapat pengantar berupa uraian mengenai
Buku Herbarium tumbuhan paku

26

Terdapat petunjuk penggunaan Buku
Herbarium tumbuhan paku

27

Terdapat gambar yang berkaitan dengan sub
materi klasifikasi tumbuhan paku

28

Terdapat penjelasan tentang Cagar Alam
Watangan, sub materi klasifikasi tumbuhan
paku, herbarium dan jenis tumbuhan paku

29

Terdapat specimen tumbuhan lengkap

30

Terdapat label etiket specimen

mendukung konsep dengan benar

OSSN IRORERE IS

31 | Terdapat daftar Pustaka sebagai rujukan
32 | Bahan ajar Buku Herbarium tumbuhan paku
berbasis lokal mudah digunakan
33 | Buku Herbarium dapat digunakan sebagai
media pembelajaran ]
34 | Buku Herbarium tumbuhan paku
memungkinkan peserta didik dapat belajar
secara tuntas (self contained)
35 | Kegiatan Buku Herbarium tumbuhan paku
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‘ﬁ."—

Kritik dan Saran :

Kesimpulan

Bahan ajar berupa modul berbasis potensi lokal ini dinyatakan:

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Jember,... ... .. .oeeeeres 2023
Guru IPA MTsN 7 Jember

NIP.
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Instrumen Angket Respons Siswa

Pengembangan Buku Herbarium Tumbuhan Paku Berbasis Potensi Lokal Di Kawasan
Cagar Alam Watangan Puger Jember Pada Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku
Dikelas VII Mtsn 7 Jember

Nama Siswa : ffadie §yie
Kelas vl

Hari/Tanggal :

A. Petunjuk

a. Mulai dengan bacaan basmallah

b. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan sudah membaca dan melihat media
herbarium

c. Isilah nama dan kelas pada kolom yang disediakan.

d. Melalui instrument ini siswa dimohon memberikan penilaian tentang media
pembelajaran berupa buku herbarium yang akan digunakan sebagai masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media

e. Siswa dimohon memberikan tanda check list (¥') pada kolom yang sesuai untuk menilai
kualitas tentang media pembelajaran berupa Buku Herbarium dengan keterangan:

SS : Sangat Setuju (4)
S : Setuju (3)
TS  : Tidak Setuju (2)
STS : Sangat Tidak Setuju (1)
f Berikan kritik/saran pada tempat yang sudah disediakan

No Pertanyaan Skor Penilaian
§S [S | TS |STS
1 Materi yang disajikan dalam Buku Herbarium menambah )’
wawasan dan pengetahuan saya
2 | Buku Herbarium mudah digunakan v
3 | Komponen media herbarium mudah diamati v’
4 | Kalimat yang digunakan komunikatif dan mudah
dimengerti schingga saya merasa terdorong untuk i
mempelajari buku herbarium sampai selesai
5 | Huruf yang digunakan sederhana dan mudah untuk dibaca | v
6 | Teks yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda J
bagi saya
7 | Saya dapat memahami istilah-istilah yang digunakan 1/
dalam buku herbanium
(8 | Tampilan pada buku herbarium tumbuhan paku menarik v i
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untuk dipelajari

Gambar yang terdapat dalam buku herbarium terlihat
dengan jelas

herbarium sesuai dengan materi

Buku herbarium membuat saya scnang mempelajari
materi mengenai tumbuhan paku

Buku herbarium ini dapat menambah keinginan saya
untuk belajar IPA

Buku herbarium ini menarik perhatian saya terhadap
materi yang disajikan

Buku herbarium ini membuat saya belajar lebih terarah

Gambar-gambar yang terdapat dalam buku herbarium
membuat saya termotivasi untuk mempelajari materi

%Sl %l SESEST %

Specimen tumbuhan dalam buku herbarium membantu
saya dalam memahami sub materi tumbuhan paku

Visualisasi tumbuhan tampak nyata karena adanya
specimen tumbuhan paku

= 1 %

Sebagai pelengkap bahan praktikum yang bisa langsung
dibawa didalam kelas atau ruangan

Herbarium memudahkan saya untuk meneliti tanaman
secara langsung dalam bentuk awetan

NN

20

Buku herbarium menyampaikan materi mengenai
tumbuhan paku yang ada di Kawasan Cagar Alam
Watangan

21

Menggunakan buku herbarium ini pembelajaran IPA
tidak membosankan

%o

Informasi yang dijelaskan dalam buku herbarium
membuat saya memperoleh pengetahuan baru

23

Dengan adanya petunjuk penggunaan media
memudahkan saya menggunakan media dengan cara yang
benar

24

Buku herbarium sebagai media pembelajaran ini mudah
digunakan

25

Penggunaan buku herbarium dalam pembelajaran
mempermudah saya memahami materi tentang tumbuhan
paku

26

Adanya petunjuk pembuatan herbarium memudahkan
saya dalam mempraktikkan pembuatan herbarium dengan
sederhana dan mudah

Kritik dan Saran :
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Kesimpulan

Bahan ajar berupa modul berbasis potensi lokal 11 dinyatakan.
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkan salah satu

Jember.. oo e e
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Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi

Pengembangan Buku Herbarium Tumbuhan Paku Berbasis Potensi Lokal Di Kawasan
Cagar Alam Watangan Puger Jember Pada Sub Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku
Dikelas VII Mtsn 7 Jember

A. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku validator,
mengenai kelayakan media Buku Herbarium pada pembelajaran IPA

B. Petunjuk Penilaian
Mohon Bapak/Ibu memberikan skor penilaian terhadap media interaktif yang

dikembangkan dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom skor penilaian
sesuai ketentuan scbagai berikut:
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Kurang
I = Sangat Kurang
Mohon Bapak/lbu memberikan catatan atau saran untuk perbaikan produk yang
dikembangkan pada kolom yang disediakan
C. Angket

[

£
<

Aspek yang Kriteria Skor Penilaian | Kritik/Saran
dinilai 4 |3 J2 1

uu|

Aspek Kelayakan | Materi yang disajikan
Isi dalam Buku Herbarium
menjabarkan substansi V.
materi terkandung dalam
Kl dan KD
Materi yang disajikan
dalam Buku Herbarium
dapat mencerminkan l/
Jabaran yang mendukung
pencapaian tujuan
pembelajaran
Kedalaman materi yang
disajikan dalam Buku v
Herbarium sesuai dengan
’, - kebutuhan materi ajar

4

“

Kelengkapan materi yungﬂ ’
disajikan dalam Buku
Herbarium sesuai dengan v




10

dalam Buku Herbarium
pembelajaran dengan
konsep yang
dikemukakan olch para
ahli IPA

98

dalam Buku Herbarium
tidak menimbulkan
banyak tafsir

Materi yang disajikan |

Gambar/ilustrasi yang
disajikan dalam Buku
Herbarium sesuai denga
nisi pesan yang
disampaikan

Kegiatan Buku N
Herbarium mendukung
| konsep dengan benar

Materi yang disajikan
dalam Buku Herbarium
dilengkapi dengan
informasi mengenai
tumbuhan paku yang ada
di Kawasan Cagar Alam
Watangan Puger yang
berhubungan dengan
pembelajaran pada sub
materi klasifikasi
tumbuhan paku

Penyampaian materi
mengenai tumbuhan
paku yang ada di
Kawasan Cagar Alam
Watangan Puger sebagai
bentuk penguatan
pengetahuan lokal
terhadap peserta didik

11

12

13

14

Aspek Kelayakan
Penyajian

Konsep materi dalam
Buku Herbarium
tumbuhan paku disajikan
secara runtut dan
sistematis

Konsistensi sistematika
sajian Buku Herbarium
tumbuhan paku dalam
| kegiatan belajar

Terdapat gambar yang
berkaitan dengan sub
materi klasifikasi
tumbuhan paku

Terdapat penjelasan




”tcnlun"g 'L‘il‘gur Alam

Watangan, sub materi
klasifikasi tumbuhan
paku
Terdapat specimen
tumbuhan lengkap
Terdapat label ctiket
specimen _
Terdapat daftar Pustaka
sebagai rujukan

Aspek
Keterlaksanaan

Buku Herbarium
tumbuhan paku di
Kawasan Cagar Alam
Watangan Puger pada
sub materi klasifikasi
tumbuhan paku dapat
menambah pengetahuan
dan wawasan

YRR

99

e |
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Kritik dan Saran :

Kesimpulan

Bahan ajar berupa modul berbasis potensi lokal ini dinyatakan:
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2,) Layak digunakan di lapangan dengan revisi
. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Jember, 22 Mer . 2024
Ahli Materi

Y

Lalh  Kiusna, m-pd
NIP. 19840467 201403 200%
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Instrumen Lembar Validasi Ahli Media

Pengembangan Buku Herbarium Tumbuhan Paku Berbasis Potensi Lokal Di
Kawasan
Cagar Alam Watangan Puger Jember Pada Sub Materi Klasifikasi
Tumbuhan Paku Dikelas VII Mtsn 7 Jember

A. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku
validator, mengenai kelayakan media Buku Herbarium pada pembelajaran
IPA

B. Petunjuk Penilaian
Mohon Bapak/lIbu memberikan skor penilaian terhadap media interaktif

yang dikembangkan dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom
skor penilaian sesuai ketentuan sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

Mohon Bapak/Ibu memberikan catatan atau saran untuk perbaikan produk
yang dikembangkan pada kolom yang disediakan

C. Angket
No Aspek yang Kriteria Skor Penilaian | Kritik/Saran
dinilai 4 31211
1 | Ukuran Buku | Kesesuaian ukuran Buku v
Herbarium Herbarium tumbuhan paku
Tumbuhan dengan standar 1SO
2 | Paku Kesesuaian ukuran Buku v
Herbarium tumbuhan paku
dengan materi isi Buku
Herbarium
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Desain Sampul
Buku
Herbarium
Tumbuhan
Paku

Penampilan unsur tata letak
sampul muka, belakang dan
punggung (judul, pengarang,
ilustrasi dll) harmonis
memiliki irama dan kesatuan
(unity) serta konsisten dengan
tata letak isi

Menampilkan pusat pandang
(center point) yang baik

Warna unsur tata letak
harmonis dan memperjelas
fungsi modul berbasis potensi

10

lokal

Warna judul Buku Herbarium
kontras dengan warna latar
belakang

Kombinasi jenis huruf
sederhana dan menarik

Ukuran huruf judul Buku
Herbarium lebih dominan dan
proporsional dibandingkan
ukuran nama pengarang

lustrasi sampul Buku
Herbarium menggambarkan
isi materi dan
mengungkapkan karakter
objek yang mendorong
peserta didik mempelajari
materi lebih lanjut

Adanya ilustrasi sampul Buku
Herbarium dengan
bentuk,warna,ukuran,
proporsi objek sesuai realita
menumbuhkan rasa ingin tahu
peserta didik

11

12

Desain Isi
Buku
Herbarium
Tumbuhan

Penempatan unsur tata letak
isi Buku Herbarium konsisten

Pemisah antar paragraf isi
Buku Herbarium jelas




13

14

15

16

17

18

19

Paku
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Bidang cetak dan margin
pemisah antar paragraf Buku
Herbarium jelas proporsional

Spasi antar teks dan gambar
Buku Herbarium sesuai

Penempatan ilustrasi/hiasan

sebagai latar belakang tidak

mengganggu judul, teks, dan
nomor halaman

Penempatan judul kegiatan
belajar, sub judul kegiatan
belajar, dan angka
halaman/folio tidak
mengganggu pemahaman
peserta didik

Spasi antar huruf Buku
Herbarium normal

Susunan baris Buku
Herbarium normal

Jenjang/hirarki judul-judul
jelas, konsisten dan
proporsional

20

21

22

23

lustrasi/gambar mampu
mengungkapkan makna/arti
dari objek dalam Buku
Herbarium

llustrasi/gambar pada Buku
Herbarium memiliki bentuk
akurat dan proporsional sesuai
dengan kenyataan

Penempatan specimen
tumbuhan Buku Herbarium
sesuai

Penempatan label/etiket
specimen tumbuhan sesuai

24

25

Isi Buku
Herbarium
Tumbuhan
Paku

Media pembelajaran Buku
Herbarium mudah digunakan
(user friendly)

Buku Herbarium dapat
digunakan sebagai media
pembelajaran




26
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Buku Herbarium v
memungkinkan peserta didik
dapat belajar secara tuntas
(self contained)

Kritik dan Saran :
Modul yang disusun menarik dan inovatif

Kesimpulan

Bahan ajar berupa modul berbasis potensi lokal ini dinyatakan:
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Jember,23 Mei 2024

Ahli Media

Moh. Wildan Habibi, M.Pd
NIP. 198912282023121020
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